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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD FARRI FATHURURRAHIM, NIM 13.12.1.1.063, ANALISIS 
FRAMING BERITA AKSI DAMAI 411 DI SURAT KABAR     REPUBLIKA 
EDISI 5 - 7 NOVEMBER 2016. Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Insitut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2017. 
 Awal bulan November, tepatnya pada 4 November 2016, Indonesia 
dihebohkan dengan Aksi besar-besaran umat Islam, yang diberi nama Aksi Damai 
411. Aksi ini bertujuan untuk menuntut keadilan di Indonesia. Adanya aksi ini 
dikarenakan kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok di Kepulauan Seribu. Aksi damai 411 
bertujuan agar pemerintah memproses kasus ini dengan seadil-adilnya, agar tidak 
ada provokator-provokator didalamnya. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data 
diperoleh dengan melakukan dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis yang 
digunakan menggunakan analisis Framing model Murray Edelman yang memiliki 
empat perangkat antara lain: kategorisasi, ideologi, rubrikasi, dan klasifikasi. 
 Hasil dari penelitian adalah berita dalam Koran Republika membahas 
tentang aksi damai 411 yang menuntut kasus penistaan Agama oleh Ahok. Koran 
Republika mengkategorisasikan berita aksi damai 411 dengan beraturan, dari 
penyebab dan dampak apa yang diakibatkan dari aksi damai 411. Dengan idiologi 
dan penataan rubrik yang tepat membuat khalayak umum mampu 
mengklasifikasikan berita aksi dengan mudah dan benar. Selain itu, Republika 
memberikan solusi berupa masukan terhadap peserta aksi damai 411 dan 
pemerintah. Agar peserta mampu bersikap dewasa dan jauh dari provokator-
provokator pengrusak bangsa, mengawal dan membantu pemerintah untuk tetap 
menjaga kesatuan dan keamanan. Solusi dari surat kabar Republika untuk 
pemerintah, yakni agar serius dalam menangani kasus penistaan Agama oleh 
Ahok, karena peserta aksi telah menyampaikan tuntutan mereka dengan cara yang 
baik, maka pemerintah dan oknum penegak hukum mampu menanggapinya 
dengan cara yang baik pula. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: Analisis Framing, Berita Aksi Damai 411, Surat Kabar Republika. 
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ABSTRACT 
 
MUHAMMAD FARRI FATHURURRAHIM, NIM 13.12.1.1.063, ANALISIS 
FRAMING BERITA AKSI DAMAI 411 DI SURAT KABAR     REPUBLIKA 
EDISI 5 - 7 NOVEMBER 2016. Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Insitut Agama Islam Negeri Surakarta, 
2017. 
Beginning in November, precisely on November 4th, 2016, Indonesia was 
overwhelmed with a massive Muslim Action, named Peace Action 411. This 
action aims to demand justice in Indonesia. The existence of this action due to a 
case of defamation of religion committed by the Governor of Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama or Ahok in Kepulauan Seribu. Peace Action 411 aims for the 
government to process the case fairly, so there are no provocateurs in it. 
This study uses a qualitative method. Data collection was obtained by 
doing documentation and interview. The analytical technique used, using framing 
analysis Murray Edelman model’s which has four tools, among others: 
categorization, ideology, rubrication, and classification. 
The result of the research is news in the newspaper Republika discussed 
about peace action 411 which demanded a case of defamation of religion by 
Ahok. The Republika newspaper categorized 411 peace news reports irregularly, 
from the causes and impacts resulting from the 411 peace action. With the 
ideology and the proper arrangement of the rubric made the general public able to 
classify action news easily and correctly. In addition, Republika provides 
solutions in the form of inputs to 411 peace participants and the government. In 
order for the participants to be able to mature and away from the provocateurs 
destructive of the nation, guard and help the government to keep unity and 
security. The solution of the Republika newspaper to the government, ie to be 
serious in dealing with the case of religious defamation by Ahok, because the 
action participants have submitted their demands in a good way, the government 
and law enforcement officials are able to respond in a good way too. 
 
 
 
 
 
 
Keywords: Framing Analysis, Peace Action News 411, Republika Newspaper. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai warga Negara Indonesia setiap perilaku diatur Undang-
Undang Dasar (UUD) 45, adanya peraturan dalam UUD 45 maka membuat 
warga Negara Indonesia dapat menjadi warga yang berperilaku baik dan 
menjaga keutuhan NKRI. Tindakan yang keluar dari UUD 45 dan hal-hal 
yang membuat keruntuhan NKRI harus diberi sanksi dengan seadil-adilnya. 
Penistaan atau pelecehan termasuk perbuatan yang jauh dari perilaku warga 
Indonesia, apalagi yang dilecehkan adalah agama atau pedoman hidup 
manusia, maka sudah keluar dari norma-norma yang berlaku di Indonesia. 
Warga Negara Indonesia yang mayoritas menganut agama Islam sangat 
mematuhi peraturan agama Islam dan Negara (Pancasila), pengaruh besar 
bagi penduduk yang beragama untuk saling menjaga kerukunan dan 
kesatuan. Tindakan yang keluar dari norma sebuah Negara, maka sangat 
penting untuk ditangani dengan serius, karena apabila penistaan dibiarkan 
begitu saja maka kesatuan NKRI akan hilang. 
Kewajiban  masyarakat Indonesia menjaga kesatuan dan kerukunan 
Negara Indonesia dan menjauhkan dari diskriminasi. Kesengajaan untuk 
menjatuhkan dan menghina agama adalah tindakan yang tidak pantas ditiru 
bagi pemeluk agama di Indonesia, dengan UUD 45 agar warga Negara 
Indonesia mampu melakukan tindakan yang membuat kerukunan dan 
kesatuan, penodaan agama adalah tindakan yang dapat merusak NKRI. 
2 
 
Di Indonesia konsep penodaan agama merujuk pada Pasal 1 
Undang- Undang No1/PNS/Tahun 1965 hanya menyebutkan bahwa: “setiap 
orang dilarang dengan sengaja di muka umum menceritakan, menganjurkan 
atau mengusahakan dukungan umum, untuk melakukan penafsiran tentang 
suatu agama yang dianut di Indonesia tau melakukan kegiatan-kegiatan 
keagamaan dari agam itu; penafsiran dan kegiatan mana menyimpang dari 
pokok-pokok ajaran itu.” 1   
 
Tercantum jelas dalam pemaparan di atas bahwa Negara Indonesia 
mencintai kerukunan dan kedamaian, tindakan yang akan membuat 
kerusakan NKRI mendapatkan hukuman pidana yang berat. Pasal 4 
Undang-Undang No. 1/Pnps/1965 dan Pasal 1 Undang- Undang 
No1/PNS/Tahun 1965  menjelaskan bahwa larangan melakukan tindakan 
atau kegiatan yang menyimpang dari keagaman, salah satunya adalah 
Pelecehan/ Penodaan suatu Agama. Selain UUD sudah tertera jelas 
bertahun-tahun sebelumnya yakni di dalam Al-Qur’an, pedoman hidup 
umat Islam untuk menjalani kehidupan Dunia Akhirat mereka. 
Dalam Al–Qur’an Allah Ta’ala berfirman, Al-Quran Surat Al- 
Maidah ayat 51 : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi auliya bagimu; 
sebahagian mereka adalah auliya bagi sebahagian yang lain. Barang siapa 
di antara kamu mengambil mereka menjadi auliya, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka.  Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 
 
Al- Qur’an yang diturunkan Allah S.W.T dan diterima oleh Nabi 
Muhammad S.A.W telah ada beribu-ribu tahun yang lalu, menerangkan 
bahwa  umat Islam tidak menjadikan orang Yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimipin mereka. Semua bentuk keorganisasian dan sejenisnya, selama di 
                                                          
1M. Taufik Hidayatulloh. Penistaan/ Penodaan Agama dalam Perspektif Pemuka Agama 
Islam di DKI Jakarta. (Penelitian, 2014), h. 107. 
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dalamnya terdapat seorang muslim maka berdosa bagi mereka untuk 
memilih pemimpin selain seorang muslim. Serta larangan bagi umat Islam 
untuk mencela antara agama satu dengan yang lain. Ini membuktikan, 
bahwa Al-Qur’an mengajarkan dan mendidik umat Nabi Muhammad 
S.A.W dan manusia untuk saling menghargai meskipun berbeda agama. 
Dalam setiap Agama pasti mengajarkan kerukunan antara agama 
satu dengan yang lain, meskipun berbeda keyakinan dan kepercayaan 
namun sebagai umat yang memiliki kepercayaan harus saling menjaga 
kerukunan. Agama merupakan risalah yang disampaikan Tuhan kepada para 
Nabi-Nya untuk memberi peringatan kepada manusia. Memberi petunjuk 
sebagai hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 
menyelenggarakan taat hidup yang nyata.2 Agama membawa kerukunan 
bagi siapa saja yang menganutnya, terbukti setiap agama masuk dalam 
kehidupan manusia membuat kehidupan menjadi tertata, membuktikkan 
agama memiliki peraturan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.  
Sebagai Negara yang mayoritas beragama Islam, Indonesia 
melarang keras penduduknya untuk saling menjatuhkan satu dengan yang 
lain, tindakan yang merugikan bangsa dan Negara patut mendapatkan 
hukuman yang seusai dengan UUD 45. Penistaan Agama adalah tindakan 
yang tidak pantas untuk ditiru, karena dapat merusak kesatuan dan 
kerukunan NKRI di Indonesia. Kasus Penistaan Agama yang dilakukan 
                                                          
2Muhammadin. Kebutuhan Manusia Terhadap Agama (JIA/Juni 2013/Th.XIV/Nomor 1/99-
114, 2013), h. 101. 
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Gubernur non aktif DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama “Ahok” yang 
dilakukan di Kepulauan Seribu, Rabu. Media bersikeras membuat berita 
yang menarik dengan kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok, 
semakin besar pemberitaan yang dilakukan media, baik media cetak 
maupun yang lain membuat kasus ini hangat dibicarakan. 
Kasus penistaan Agama yang dilakukan Ahok tak berhenti begitu 
saja, tanggapan serius dilontarkan umat Islam akan tahu ayat suci Al-Qur’an 
telah dipermainkan oleh Gubernur DKI Jakarta, Ahok. Sebagai rasa 
kesatuan terhadap umat beragama umat Islam melakukan aksi besar-besaran 
untuk meminta pertanggung jawaban atas tindakan Ahok. Aksi demo kali 
ini terlahir dari GNPF MUI yang mereka beri nama “Aksi Damai 411”, yang 
menuntut tindakan Ahok yang keluar batas.  
Penistaan Agama bukan hal yang baru di telinga dunia, kasus Ahok 
adalah urutan dari beberapa kasus penistaan Agama yang terjadi, pada 
Januari 2015 media cetak Kompas menerbitkan berita tentang penerbitan 
Karikatur Nabi Muhammad S.A.W oleh majalah Hebdo.3 Silvia Ayudia 
Noorty yang merupakan mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam di 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, melakukan penelitian 
terhadap tindakan Kompas mengenai penerbitan tersebut. 
 
                                                          
3Silvia Ayudia Noorty. “Peristiwa Penerbitan Karikatur Nabi Muhammad SAW (Analisis 
Framing Pemberitaan Peristiwa Penerbitan Karikatur Nabi Muhammad SAW Oleh Majalah 
Hebdo Pada Rubrik Internastional di SKH S Kompas Edisi Januari 2015)”( Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015) 
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Ini membuktikkan bahwa, peristiwa yang menyudutkan sebuah 
organisasi atau agama, sudah ada sebelum kasus penistaan Agama oleh 
“Ahok”, maka peneliti lebih mudah dalam memilih sebuah teori 
didalamnya. Silvia menyelesaikan penelitian ini pada tahun 2015. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode analisis framing model Pan dan 
Kosicki. 4   
Dengan demikian penelitian terdahulu sangat membantu peneliti 
dalam meneliti kasus yang menyingung tentang Agama, dan peneliti mampu 
mengetahui bagaiman sikap media dalam memberitakan peristiwa tersebut. 
Meskipun berbeda dari media dan model framingnya, namun tetap 
menghasilkan hasil yang sama, yakni peneliti mampu mengkaji sebuah 
media dalam memberitakan persitiwa yang berpihak didalamnya. 
Jakarta menjadi lautan putih, jumlah demonstran Aksi yang 
jumlahnya lebih dari 2 juta jiwa berkumpul di Masjid Istiqlal, Monas, dan 
beberapa tempat lainnya. Meski banyak jumlah peserta Aksi, tak membuat 
lingkungan sekitar rusak, karena ketertiban menjadi prinsip peserta dalam 
mengikuti Aksi Damai 411.Aksi Damai 411 tidak menjadi berita besar 
apabila tidak ada media massa didalamnya, media berlomba-lomba dalam 
meliput dan menyampaikan berita Aksi Damai 411 dengan ciri dan karakter 
masing-masing media. dengan adanya media didalamnya membuat 
khalayak semakin paham akan Aksi Damai 411 yang terjadi di berbagai 
daerah, dan terutama di Ibu Kota Jakarta. 
                                                          
4Ibid. 
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Perkembangan zaman sangat berhubungan erat dengan peran media 
massa, baik media digital, media eletronik, media cetak, maupun media 
online. Media massa adalah media yang kemampuannya untuk 
menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-
pesan yang disebarkan. 5  Keserempakan dengan sejumlah besar penduduk 
dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama 
lainnya dalam keadaan terpisah.  
Salah satu media massa yang sangat besar pengaruhnya bagi 
masyarakat dalam mencari informasi yakni media cetak, media cetak 
berkembang sangat pesat dengan seiring kemajuan zaman dan teknologi 
persaingan media semakin terlihat, menampilkan dan menyampaikan berita 
dengan karakteristik media tersebut agar membuat khalayak mampu 
menerima dengan mudah. 
Salah satu media cetak yang berkembang dengan pesat di Indonesia 
yakni Surat Kabar Republika. Republika adalah Koran Nasional yang 
dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik Indonesia. Harian 
umum Republika diterbitkan atas kehendak mewujudkan media massa yang 
mampu mendorong bangsa menjadi kritis dan berkualitas.6 Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) mendirikan Republika agar 
membentuk bangsa berkualitas yang mampu sederajat dengan bangsa maju 
                                                          
5Dina Oktaviani. Konstruksi Realitas Media Dalam Berita Konflik Amerika-Suriah 
(Analisis Framing Berita Konflik Amerika-Suriah di Harian Kompas  edisi 7 mei 2013 sampai 1 
januari 2014) (Skripsi, 2015), h. 520. 
6Muhammad Tohir. Kebijakan Redaksional Surat Kabar Republika Dalam Menentukan 
Berita yang Dipilih Menjadi Headline. (Skripsi, 2013), h. 50. 
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lain di dunia, memegang nilai spritualitas dengan wujud pancasila sebagai 
filsafat bangsa, serta memiliki arah gerak seperti digariskan UUD 1945. 
Penulis memilih Media Cetak Republika yang didirikan oleh Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) karena Republika memiliki sejarah, 
ideologi, dan karakter yang baik tentang Agama Islam. Ideologi Republika 
adalah ideologi pemiliknya, PT. Abdi Bangsa, yaitu: kebangsaan, 
kerakyatan dan keislaman: dengan tujuan mempercepat terbentuknya civil 
society. Orientasi inilah yang sehari-hari dituangkan Republika dalam 
bentuk informasi dan sajian lainnya, Republika menampilkan Islam dengan 
wajah moderat. 7 
Dengan berideologi keislaman, Republika mampu menjadi Surat 
Kabar yang berkarakter, baik dalam kebangsaan dan kerakyatan. Aspek 
Agama Islam sangatlah kental didalam ideologi Surat Kabar Republika, 
melihat sejarah dari Koran tersebut membuktikan komitmennya terhadap 
asumsi Agama Islam di Indonesia, meskipun berideologikan Agama Islam 
didalamnya Republika tetap menggunakan batasan, maka dari itu Surat 
Kabar Republika menggunakan Islam Moderat, Islam yang sangat 
menghargai nilai-nilai Nusantara. 
Adapun Visi  Surat Kabar Republika yakni: Menegakkan Amar 
Ma’ruf Nahi Mungkar, Membela, Melindungi, dan Melayani kepentingan 
umat, Mengkritisi tanpa menyakiti ,Mencerdaskan, Mendidik, 
                                                          
7Ibnu Hamad, Realitas Politik di Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse Analysis 
(Jakarta: PT. Granit, 2004), h.122. 
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mencerahkan, Berwawasan kebangsaan.8 Dengan mengedepankan visi 
Menegakkan Amar ma’ruf  Nahi Mungkar, Surat Kabar Republika menjadi 
Koran yang mampu diterima dikalangan masyarakat terutama kalangan 
umat Islam, karena sesuai dengan prinsip dari umat Islam sendiri, yakni 
membela yang benar dan memusuhi yang salah. Selain dari Menegakkan 
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, Surat Kabar Republika mampu membela, 
melindungi, dan melayani kepentingan umat, yang mana mengkedepakan 
umat dari segala hal, selama itu mampu mengedepankan dan meningkatkan 
kualiatas umat. 
Pemilihan Surat Kabar Republika, dikarenakan penulis ingin 
mengupas lebih dalam, tentang Surat Kabar Republika membingkai sebuah 
peristiwa Aksi Damai 411, yang mana menyangkut Islam didalamnya. 
Akankah  media cetak berbasis agama Islam ini, berpihak kepada umat 
Islam yang bernotabene sama ajarannya, atau Republika berpihak terhadap 
pemerintahan, dan atau Republika bersikap netral dalam membingkai berita 
Aksi Damai 411 tersebut. 
Surat Kabar Republika membingkai Aksi Damai 411 dalam edisi 5 
- 7 November 2016, setiap edisinya Republika mempu memberitakan 2 - 3 
berita sekaligus, maka Republika mampu memberitakan 6 berita Aksi 
Damai 411 dalam 3 hari. Dengan menerbitkan 2 berita dalam satu edisi 
membuat khalayak semakin mudah mendapatkan informasi Aksi Damai 
411. 
                                                          
8Tohir, Op.cit, h. 54. 
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Sedangkan pemilihan Berita Aksi Damai 411 tidak semata karena 
jumlah peserta aksi yang banyak, namun peneliti menemukan sesuatu yang 
berbeda dalam Aksi Damai 411, yakni ketika pembubaran paksa perserta 
aksi dengan tembakan gas air mata oleh aparat keamanan, padahal aksi itu 
bertajuk Aksi Damai.  Pembubaran paksa dari pihak aparat keamanan, 
mengakibatkan korban luka dan meninggal dunia akibat gas air mata yang 
ditembakkan oleh aparat keamanan. Dari awal acara hingga pertengahan 
acara aksi benar-benar berjalan dengan baik, perilaku santun, ramah, dan 
damai dilakukan oleh peserta Aksi Damai 411, namun kondisi damai 
tersebut hilang, ketika aparat keamanan melakukan pembubaran paksa 
dengan menembakkan gas air mata ke peserta Aksi Damai 411. 
Pemilihan berita aksi 411 damai dan bukan pemberitaan Aksi Damai 
411, dikarenakan penulis hanya memfokuskan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi selama berjalannya aksi dan setelah Aksi Damai 411 tersebut. 
Dengan demikian penulis lebih mudah dan tidak melebar ketika mengambil 
data tentang peristiwa Aksi Damai 411.  Dalam berita Aksi Damai 411 Surat 
Kabar Republika lebih menonjolkan nilai-nilai keagamaan, terutama Agama 
Islam yang mana mengangkat apa yang diaharapkan umat Islam yaitu 
tentang Pengadilan Kasus Penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok, 
peserta aksi menilai pemerintah tidak tegas dalam menangani kasus ini, 
seakan-akan Ahok kebal terhadap hukum di Indonesia.  
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Alasan peneliti mengambil Framing Murray Edelman, karena 
dengan menggunakan Kategorisasi, Ideologi, Rubrikasi, Klasifikasi, yang 
dimiliki Murray Edelman, peneliti lebih mudah dalam mengupas berita Aksi 
Damai 411 tersebut. Ideologi yang sangat berperan besar dalam mengetahui 
bagaimana posisi dan sikap media cetak Republika dalam memberitakan  
Aksi Damai 411, yang bernotabene Republika adalah media cetak berbasis 
Islam dan beritanya menyangkup Agama Islam didalamnya. Dengan 
menggunakan Ideologi dari Murray Edelman, peneliti semakin mudah 
dalam mengetahui posisi Republika dalam membingkai berita Aksi Damai 
411. 
Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Framing  Murray Edelman Berita Aksi Damai 411 Di Surat Kabar 
Republika Edisi 5 - 7 November 2016”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Rendahnya pemahaman masyarakat tentang UUD 45 yang menjelaskan 
larangan mencela agama lain. 
2. Konflik antar umat beragama yang ditimbulkan kasus Ahok di 
Kepulauan Seribu. 
3. Aksi  Damai 411 yang harus ditanggapi dengan serius. 
4. Adanya oknum-oknum yang ingin merusak NKRI. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah  
dijelaskan, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah agar tidak 
terlalu luas pada: Berita Aksi Damai 411 pada Koran Republika edisi  5 
November -7 November tahun 2016 dengan analisis Framing Murray 
Edelman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah:  Bagaimana Surat Kabar Republika Membingkai 
Berita Aksi Damai 411? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara 
deskriptif pembingkaian Berita Aksi Damai 411 yang dipublikasikan oleh 
Surat Kabar Republika. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Memberikan masukan bagi industri media cetak Republika dalam 
membuat sebuah berita, agar lebih baik kedepannya. 
2. Manfaat Akademis dan Sosial 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 
khasanah penelitian komunikasi secara umum, kajian media, budaya dan 
agama secara khusus, serta memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1.  Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa  
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan (message) 
dari sumber (komunikator) dengan memakai alat (media) tertentu 
kepada penerima pesan (komunikan).9 Komunikasi sebagai proses 
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 
memberitahukan atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik 
langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media.  
Komunikasi massa adalah komunikasi yang proses 
penyampaian pesan disalurkan (menggunakan) media massa seperti 
Radio, Televisi, Surat Kabar, Majalah.10 Dalam komunikasi ini 
komunikannya berjumlah besar dan diterima secara bersamaan serta 
jika dilakukan menggunakan media biasanya bersifat satu arah. 
b. Karakteristik Komunikasi Massa 
Komunikasi memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai 
berikut: 
 
 
                                                          
9Ermanto, Wawasan Jurnalistik Praktis: Peluang dan Tantangan Wartawan Kreatif 
(Yogyakarta: Cinta Pena, 2005), h. 29. 
10Ibid, h. 31. 
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1) Komunikasi Massa Bersifat Umum 
Pesan komunikasi yang disampaikan melalui media 
massa adalah terbuka untuk semua orang, tidak ada batasan atau 
kriteria untuk seseorang yang menerima maupun mengirim 
pesan komunikasi. 11 Benda-benda tercetak, film, radio dan 
televisi apabila dipergunakan untuk keperluan pribadi dalam 
lingkungan organisasi tertutup, tidak dapat dikatakan 
komunikasi massa. 
2) Komunikan Bersifat Heterogen 
Massa dalam komunikasi massa terjadi dari orang-orang 
yang heterogen (beraneka ragam) .12 Meliputi penduduk yang 
bertempat tinggal yang memiliki lokasi secara geografis 
berbeda antara satu dengan yang lainnya, begitu juga dengan 
kebudayaan yang beragam, berasal dari berbagai lapisan 
masyarakat, mempunyai pekerjaan yang berjenis-jenis. Oleh 
karena itu berbeda juga dalam hal kepentingan, standard hidup, 
derajat kehormatan, kekuasaan dan pengaruh. 
c. Fungi Komunikasi Massa 
Secara umum, komunikasi masa berfungsi sebagai informasi, 
pendidikan dan mempengaruhi. Fungsi informasi, artinya media 
massa sebagai penyebar informasi bagi khalayak umum.  
                                                          
11Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 1993), h. 81. 
12Ibid, h. 82. 
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Informasi berupa pendidikan atau hiburan. Dengan itu maka 
pengaruh media massa terhadap masyarakat sangat besar, perlu 
kehati-hatian dan kejelian dalam mengambil informasi. 
2. Media Massa 
a. Pengertian Media Massa 
Mcluhan (1964) dalam Ibramsyah (2015) menyatakan bahwa 
dalam ilmu komunikasi, medium (tunggal) atau media (jamak) 
diartikan sebagai alat menyalurkan gagasan isi jiwa dan kesadaran 
manusia. Dengan kata lain media dalam komunikasi digunakan 
untuk memperpanjang alat indra (sense extension theory). 13 
 Media massa mampu memberikan informasi yang 
berhubungan dengan perubahan, bagaimana cara media dalam 
meyebarluaskan informasi-informasi yang penting kepada 
khalayak. media massa digunakan dalam jangkauan jarak yang 
jauh dan berjumlah banyak. Media massa yang berada ditengah-
tengah masyarakat pada umumnya adalah surat kabar, radio, 
televisi. Dengan menggunakan media massa sebagai alat 
penyambung informasi, maka akan menimbulkan kemudahan, 
dalam menyampaikan dan menerima informasi. 
 
 
                                                          
13Ibramsyah. Pemberitaan Banjir Di Jakarta Pada Kompas. Com dan Detik.Com (Analisis 
Framing Berita Banjir Di Jakarta Pada Kompas. Com dan Detik.Com Periode Januari 2014). 2015, 
h. 149. 
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b. Fungsi Media 
Menurut Jay Black dan Federick C. Whitney (1998) dalam Ririn Restu 
Utami  (2010) menyatakan bahwa,  fungsi media massa antaranya: 
a. To Inform (menginformasikan) 
b. To entertaint (memberi hiburan) 
c. To persuade (membujuk) 
d. Transmission of culture (transmisi budaya) 14 
Fungsi media menyampaikan peristiwa yang berbentuk berita 
dan informasi, selain memyampaikan berita disisipi pula hiburan 
di dalamnya agar pembaca tidak bosan dan jenuh. Setelah 
memberikan berita dan hiburan didalam media, pastilah media 
tersebut mampu memberi bujukan dan ajakan, yang sesuai dengan 
media tersebut. Bujukan agar menjadi pembaca yang setia dan 
selalu percaya dengan informasi yang disajikan. Aspek budaya 
haruslah ada dalam sebuah media, agar membutikan betapa 
pentingnya budaya dalam kehidupan masyarakat. 
c. Kontruksi Realitas Sosial di Media Massa 
Kontruksi realitas media massa pada dasarnya melibatkan 
individu sebagai subjeknya, tetapi individu tersebut tidak memberi 
kontribusi besar terhadap proses kontruksi tanpa melalui media 
massa, contohnya aktor dan subjek, individu dalam proses 
                                                          
14Ririn Restu Utami. Pemberitaan Kasus Gayus Tambunan di Republika dan Media 
Indonesia  (Analisis Framing Pemberitaan Kasusus Gayus Tambunan di Republika dan Media 
Indonesia edisi November 2010). 2013, h. 28. 
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pengkontruksian peristiwa di media massa adalah wartawan dan 
pihak redaksi media tesebut.15 Masyarakat berpengaruh besar 
dibalik pemberitaan suatu peristiwa, tanpa khalayak berita tidak 
menjadi besar dan terpercaya. Seorang wartawan tak berperan 
penting dalam kontruksi peristiwa, namun gagasannya sangat 
penting dalam setiap pemberitaan. Sebuah media hanya menjadi 
penyaji, dan subjek dari media tersendiri adalah masyarakat umum. 
Maka hubungan keduanya sangat beterkaitan, tanpa khalayak 
media massa tidak dapat hidup, dan begitu pula sebaliknya. 
3. Ideologi 
Istilah ideologi dicetuskan oleh Antoine Destutt Tracy (1757-
1836 menyatakan bahwa, seorang ahli filsafat prancis. Menurutnya, 
ideologi merupakan cabang filsafat yang disebut science de ideas ( 
sains tentang ide ). 16  
Ideologi salah satu ilmu yang dimiliki setiap manusia tentang 
bagaimana mereka berfikir agar kehidupan kedepan mereka menjadi 
lebih baik. Pada kemunculannya, ideologi dapat diartikan ilmu 
tentang terjadinya cita-cita, gagasan, dan buah pikiran. Kata ideologi 
                                                          
15Wartawan tersebut tidak memiliki kekuatan kontruksi besar dalam mata khalayak, tetapi 
gagasannya tersebar di media massa. Burhan dalam Elina (2014:350) mengatakan dalam konteks 
kontruksi iklannya, bahwa kontruksi iklan atas realitas sosial itu terjadi karena iklan televisi adalah 
bagian dari media teelevisi dan menjadi salah satu sumber otoritas individu. Elina Flora. Berita 
Calon Presiden RI 2014-2019 (Analisis Framing Berita Calon Presiden RI 2014-2019 Pada Surat 
Kabar Kaltim). 2014, h. 350. 
16http://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-ideologi-menurut-para-ahli.html. Diakses 
pada 15 Januari  Pukul 13.25 WIB. 
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berasal dari bahasa Yunani “idea” dan “logos”. idea mengandung 
arti mengetahui pikiran, melihat dengan budi. 17 
4. Media Cetak 
Perubahan-perubahan teknologi yang paling penting adalah 
dalam hal bahan yang dipakai menulis dokumen dan dalam metode 
menjilid bahan-bahan tesebut menjadi satu.18 Dengan 
menggunakan mesin cetak yang semakin meluas, maka mulai 
muncul bentuk-bentuk dokumen baru, misal koran, majalah, dan 
novel. 
Perkembangan teknologi membuat media cetak berkembang, 
perubahan dari bentuk dan warna, namun tetap berisikan tulisan-
tulisan yang bermutu. Memberikan berita yang aktual dan 
terpercaya di Surat Kabar, membuat khalayak selalu menanti 
dengan pemberitaan yang disajikan oleh media cetak. Meskipun 
akses internet semakin mudah, namun banyak pihak-pihak yang 
mencari informasi dari surat cetak, meskipun sama-sama 
pemberitaannya, namun karena keterbiasaan membaca Surat Kabar 
membuat sulit dihilangkan. 
 
 
 
 
 
                                                          
17Ibid. 
18Roger Fidler , Media Morfosis (Yogyakarta : Bentang Budaya, 2003), h. 66. 
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5. Berita 
Charnley dan James M. Neal (2000) dalam Haris Sumadiria 
(2006) menyatakan bahwa berita adalah laporan tentang suatu 
peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang 
penting, menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan 
kepada khalayak. 19  
Berita merupakan suatu hal yang penting didalamnya, 
membawa berita dan informasi yang baru untuk disampaikan 
kepada khalayak umum. Dengan adanya berita, masyarakat 
mampu mendapatkan informasi dan berita terbaru, dengan itu 
mereka tidak akan jauh dari kondisi di sekitar mereka 
Dari pemaparan diatas berita dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang dapat berdampak besar bagi khalayak, penyampaian berita 
yang sesuai dengan fakta membuat masyarakat semakin haus akan 
informasi yang ditulis dalam surat cetak. Tanpa ada kepemihakan 
dan ideologi di dalam berita membuat nilai berita lebih berbobot 
dan berkualitas tinggi. 
Seperti yang dikatakan MacDougall (1978) dalam Eriyanto 
(2002) menyatakan bahwa setiap hari ada jutaan peristiwa di dunia 
ini, dan semuanya secara potensial dapat menjadi berita.20 
Peristiwa-peristiwa itu tidak serta merta menjadi berita, karena 
                                                          
19Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita Dan Feature Panduan Praktis 
Jurnalis Profesional (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006), h. 64. 
20Eriyanto, Analisis Framing : Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LkiS, 
2002), h. 102. 
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batasan yang disediakan dan dihitung, mana berita dan mana bukan 
berita. Berita karenanya peristiwa yang telah ditentukan sebagai 
berita, bukan peristiwa itu sendiri.  
Sebuah peristiwa dapat dijadikan sebuah berita jika memenuhi 
kategori didalamnya, tidak semua peristiwa mampu menjadi berita 
karena setiap berita memiliki kriteria-kriteria yang ditentukan. 
Dengan menyaring berbagai peristiwa, maka akan menghasilkan 
berita yang berkualitas, dan mampu diterima khalayak 
Berita menunjukkan isinya di awal paragraf, adanya inti berita 
diawal paragraf pembaca mampu mendeskripsikan peristiwa yang 
diberitakan tersebut. Dan paragraf berikutnya sebagai bumbu atau 
tambahan informasi penguat berita dan unsur 5W+1H harus ada 
didalamnya. Dengan mengetahui siapa, dimana, dan bagaimana 
peristiwa terjadi maka membuat pembaca semakin paham dan puas 
dengan sajian pemberitaan tersebut. 
Prof. Mitchel V. Charnley dalam bukunya terjemahan 
Reporting (1965 : 34) dalam Onong Uchjono Effendi (1993) 
menyatakan bahwa yang berbunyi sebagai berikut, berita adalah 
laporan tercepat mengenai fakta atau opini yang mengandung hal 
yang menarik minat atau penting, atau keduanya, bagi sejumlah 
besar penduduk.21 Dengan memberikan informasi yang cepat dan 
aktual berita mampu menarik minat dan daya tarik tersendiri bagi 
                                                          
21Effendi, , Op.cit, h. 131. 
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khalayak, dengan fakta dan opini yang dibingkai sebegitu rupa 
mampu membuat khalayak untuk setia menunggu berita-berita. 
Dengan berbagai pengertian berita diatas, penulis mampu 
mengambil kesimpulan bahwa berita sebuah berita mampu terjadi 
dimana dan kapan saja, tergantung dari bobot peristiwa itu 
tersendiri, yang mampu dijadikan berita atau tidak. Dengan fakta 
dan opini yang mampu membuat khalayak selalu tertarik untuk 
membaca berita.  
6. Kebijakan Redaksional 
Kebijakan redaksional adalah dasar pertimbangan suatu 
lembaga media massa untuk memberitakan atau menyiarkan suatu 
berita.22 Setiap lembaga pastilah memiliki sebuah pertimbangan 
sebelum melakukan sebuah tindakan, tak berbeda dengan 
Republika, sebuah media cetak yang memiliki bagian-bagian 
penting dalam membuat sebuah berita sebelum terbit di tengah-
tengah khalayak. Kebijakan redaksional bersifat penting, maka 
peran sebuah redaksi dalam mengambil keputusan sangat 
dibutuhkan, karena dalam pers yang penting bukan hanya sekedar 
menyajikan sebuah berita, namun bagaimana sikap terhadap 
peristiwa tersebut. Maka setiap media selalu mengadakan rapat 
                                                          
22Dyas Mulyani Benazir. “kebijakan Redaksional Situs Berita Detik Com Pada Jejaring 
Sosial Twitter” (Skripsi Sarjana Komunikasi Islam, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN 
Syarif Hidayatullah, 2015). h. 15. 
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redaksi, sebelum penerbitan berita agar berita yan dikonsumsi 
masyarakat sudah benar-benar sesuai dengan fakta.  
7. Framing 
a. Pengertian Framing 
Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau 
perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 
kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori 
standar utnuk mengapresiasi realitas.23 Beterson (1995) dalam Alex 
Sobur (2006), mengemukakan versi terbaru dari analisis wacana, 
dengan menggunakan framing mampu mengapresiasi realitas yang 
terjadi, tak berhenti disitu analisis framing terus dikembangkan 
oleh Goffman (1974) dalam Alex Sobur (2006) menyatakan bahwa 
untuk membantu khalayak membaca dan memahami realitas secara 
luas yang mana menyeleksi aspek-aspek yang telah di seleksi oleh 
media. membantu khalayak unuk pandai dalam memilah dan 
memilih, dalam memaknai realitas sesungguhnya, yang tidak 
tergantung oleh realita seleksi media. 
Pembingkaian berita atas proses sebuah media mampu 
disederhanakan dengan analisis framing, bagaimana sebuah 
peristiwa diolah dengan karakteristik masing-masing media. 
Analisis ini juga mampu mengetahui akan hasil pemberitaannya, 
                                                          
23Alex Xobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), h. 161. 
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akan disajikan pada khalayak tertentu. Dengan analisis framing 
membantu penulis dalam meneliti sebuah media dalam 
menceritakan sebuah peristiwa. 
Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat 
bagaimana media mengkontruksi realitas. Analisis framing juga 
dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa diapahami dan 
dibingkai oleh media. 24 Dengan Analisis framing penulis mampu 
melihat, bagaimana sebuah media mengkontruksikan berita untuk 
disajikan kepada khalayak. Cara bercerita dan mengarang sebuah 
berita mampu dilihat dengan menggunakan analisis framing ini, 
maka tak heran mengapa meskipun sama peristiwanya namun 
berbeda pemberitaannya satu media dengan media yang lain. 
Melalui pembingkaian berita, media mampu memberikan 
ruang-ruang pro dan kontra terkait peristiwa-peristiwa nasional. 
Karena media, menurut Iriantara. Melakukan mediasi atas realitas, 
sehingga realitas bukan saja lebih menarik tapi juga lebih indah 
atau lebih dramatis dari realitas sesungguhnya.25  
Dengan menggunakan metode framing maka penulis mampu 
mengkaji lebih mudah tentang pembingkaian Berita Aksi Damai 
411 yang dibuat Surat Kabar Republika. Pendapat pro dan kontra 
atau bahkan netral sangat terlihat dengan menggunakan metode 
                                                          
24Eriyanto, op. cit., h. 10. 
25Oktaviani, op. cit., h. 520. 
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framing ini, karena dengan peristiwa yang sama akan menjadi 
berbeda dengan ideologi masing-masing Surat Kabar. 
b. Framing Murray Edelman 
Menurut Murray Edelman (1993) dalam Eriyanto (2002), apa 
yang kita ketahui tentang realitas atau tentang dunia tergantung 
pada bagaimana kita membingkai dan mengkontruksi atau 
menafsirkan realitas. Realitas yang sama bisa jadi akan 
menghasilkan realitas yang berbeda ketika realitas tersebut 
dibingkai atau dikontruksi dengan cara yang berbeda.26 Banyak 
realitas dan peristiwa yang sama namun tetap berbeda dalam 
mengaplikasikan, semua itu terjadi karena diri kitalah yang 
membingkai peristiwa tersebut. Sering terjadi media memberitakan 
peristiwa yang sama akan tetapi berbeda dalam penyampaiannya, 
dikarenakan realitas tersebut telah tercampur dengan kontruksi 
wartawan atau redaktur dalam pengolahan menjadi berita. 
Dalam menganalisis sebuah teks berita, Murray Edelman 
memiliki 4 cara tersendiri untuk mengkaji lebih dalam, diantaranya 
kategorisasi, ideologi, rubrikasi, dan klasifikasi. Dengan 4 metode 
Muray Edelman mampu menganalisis sebuah teks berita lebih 
dalam dan rinci. Adapun pengertiannya: 
 
 
                                                          
26Eriyanto, op. cit., h. 155. 
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1) Kategorisasi  
Dalam pandangan Murray Edelman (1993) dalam 
Eriyanto (2002),  untuk membantu manusia dalam memahami 
realitas atau fakta maka Edelman mensejajarkan framing 
dengan kategorisasi. Pemakaian dan penggunakan kata-kata 
tertentu menandakan bagaimana fakta atau realitas dipahami. 
Kategori sangat membantu dalam realitas yang tak beraturan 
menjadi beraturan dan mempunyai makna.  
Kategorisasi bisa berarti juga suatu penyederhanaan, 
realitas yang kompleks dan berdimensi banyak dipahami dan 
ditekankan pada satu sisi atau dimensi sehingga dimensi lain 
dari satu peristiwa atau fakta menjadi tidak terliput. 27 Pemikiran 
mampu membuat banyak hal yang baru dan berbeda-beda, 
dengan kebebasan pemikiran maka perlu ada kategorisasi untuk 
membuat semua pemikiran mempunyai sebuah makna dan 
beraturan. Kategorisasi membantu agar bagaimana mengatur 
pemaknaan realitas yang dimaknai secara bebas, maka 
penyebab perubahan bukanlah diakibatkan karena peristiwa 
atau sebuah kejadian, akan tetapi pehaman khalayak terhadap 
realitas tersebut. 
 
                                                          
27Ibid., h. 156. 
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Menurut Edelman (1993) dalam Eriyanto (2002),  yang 
dimaksud dengan Kategorisasi adalah upaya 
mengklasifikasikan dan menyederhanakan realitas dan dunia 
yang kompleks menjadi sederhana, mengerucut, dan dipahami 
dengan mudah.28 Dalam pemberitaan media kategorisasi 
menjadi sangat penting, dalam kategorisasi atas suatu peristiwa 
umumnya ditindak lanjuti dengan mengarah pada kategori yang 
dimaksud, maka dalam membuat pertanyaan,  kutipan yang 
akan diambil, sampai data-data yang mana harus dibuang sudah 
ada dalam kategorisasi yang telah dibuat. Dengan kategorisasi 
khalayak mampu melihat pihak-pihak yang ingin 
menguntungkan dirinya dan menjatuhkan pihak yang lain. 
Dalam melihat peristiwa harus memiliki pandangan yang 
luas, sebuah realitas harus diteliti mendalam. Realitas sekarang 
ini bisa saja telah dimasuki ideologi seseorang yang memihak 
disebuah pihak, dan membuat khalayak percaya akan realitas 
secara mentah. 
2) Ideologi  
Pemakaian kategorisasi, seperti regulasi, pertahanan, 
pemilu, dan sebagainya, hendaklah tidak dipahami semata-mata 
sebagai persoalan teknis kebahasaan, tetapi lebih dipahami 
                                                          
28Ibid., h. 165. 
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sebagai masalah ideologi.29 Kategorisasi berhubungan dengan 
ideologi, dalam pemaknaan kategorisasi meneliti secara 
mendalam, bukan hanya dalam segi penggunaan bahasa, namun 
mampu membedakan antara sebuah pembahasaan atau ideologi 
suatu pihak, karena dengan mengetahui ideologi, maka jelas 
arah yang dikategorisasikan. 
Reymond William (2011) dalam Imas Damayanti (2013), 
memiliki gagasan ideologi, sebuah sistem kepercayaan palsu 
atau ide palsu, ideologi dalam pengertian ini adalah seperangkat 
kategori yang dibuat dan kesadaran palsu dimana kelompok 
yang dominan menggunakan untuk mendominasi kelompok lain 
yang tidak dominan. 30 
Sebuah makna harus dipahami lebih dalam, bisa jadi 
makna yang terpaparkan ditengah-tengah khalayak adalah 
ideologi suatu kelompok dengan maksud dan tujuan tertentu, 
maka makna yang sesunguhnya menjadi hilang, ketika sebuah 
ideologi sudah masuk. 
 
 
 
                                                          
29Ibid., h. 166 
30Imas Damayanti. Konstruksi Realitas Media Dalam Berita Berita Madrid Untuk Palestina, 
Warga Gaza Baicot Barca (Analisis Framing Berita Madrid Untuk Palestina, Warga Gaza Baicot 
Barca Pada Rubrick Kick Off di Harian Umum Republika  Edisi  29 September 2012). (Skripsi, 
2013), h. 22. 
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3) Rubrikasi 
Rubrikasi ini harus dipahami tidak semata-mata sebagai 
persoalan teknis atau prosedur standar dari pembuatan berita. Ia 
harus dipahami sebagai bagian dari bagaimana fakta 
diklasifikasikan dalam kategori tertentu. Rubrikasi ini 
menentukan bagaimana fenomena harus dijelaskan.31   
Dalam pembuatan berita harus sesuai dengan rubrik yang 
berkaitan, agar tidak terjadi miskategorisasi. Maka tidak jarang, 
bagi media salah dalam menaruh rubrik dan berita, membuat 
pandangan khalayak mengikuti apa yang disampaikan media 
tentang berita di rubrik tersebut, meskipun sepele namun 
berdampak besar bagi khalayak dalam menempatkan berita di 
rubrik yang tepat. 
4) Klasifikasi 
Menurut Murray Edelman (1993) dalam Eriyanto (2002), 
klasifikasi menentukan dan berpengaruh terhadap dukungan 
atau oposisi politik. Klasifikasi menentukan dan mempengaruhi 
                                                          
31Dalam permasalahan Hak Pengelolaan Hutan (HPH). Dalam banyak pemberitan, masalah 
HPH ini sering diklasifikasikan, dan akhirnya dimasukkan dalam rubrik seperti ekonomi atau politik. 
Kenapa masalah HPH ini tidak dimasukkan dalam rubrik lingkungan? Dalam memasukkannya 
dalam rubrik ekonomi atau politik, masalah HPH ini semata-mata dipahami sebagai masalah 
distribusi atau rente ekonomi. Sebaliknya, masalah perusakan hutan dan kerusakan lingkungan luput 
dari perhatian. masalah hutan karenanya, hanya dipahami dan dikategorisasikan seolah hanya 
persoalan ekonomi, bukan persoalan lingkungan. Kalau ada HPH yang diberikan kepada pengusaha, 
orang akan memperhatikan sejauh mana pendapatan yang diterima pemerintah atau rakyat setempat, 
di sana tidak dipersoalkan bahwa setiap HPH yang dikeluarkan berarti ancaman kerusakan 
lingkungan. Atau masalah perusahaan pertambangan. Kebanyakan pemberitaan menempatkan 
masalah perusahaan pertambangan (Freeport, Newmont) ilihat dalam perspektif ekonomi (beberapa 
rente yang diterima oleh Negara). Tidak disinggung dalam kategori ini, kerusakan alam yang parah 
di lokasi sekitar pertambangan. Ibid., h. 162. 
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emosi khalayak ketika memandang atau melihat suatu 
peristiwa.32 Adanya kategori dan klasifikasi, mampu membantu 
khalayak untuk mempresepsi realitas. Sebagai contoh kenaikan 
BBM (Bahan Bakar Minyak), akan menimbulkan perspektif 
yang berbeda-beda, tergantung sedikit banyaknya kebijakan 
atau realitas tersebut menguntungkan dirinya, maka khalayak 
akan menerima dan menyetujuinya. Dan begitu pula sebaliknya, 
jika hal tersebut tidak menguntungkan dirinya dan publik, maka 
mereka akan menolak dan bahkan menentangnya. Klasifikasi 
dan kategorisasi sangat berhubungan dengan bagaimana realitas 
dipahami dan dimengerti atau apa yang seharusnya ditekankan 
oleh khalayak dalam melihat suatu peristiwa atau realitas. 33  
Salah satu dari gagasan Edelmen adalah  dapat 
mengarahkan pandangan khalayak akan suatu isu dan 
membentuk pengertian mereka akan suatu isu. Pandangan 
tentang suatu peristiwa karenanya, hanya dibatasi dengan 
perdebatan yang telah ditentukan dalam kategorisasi tersebut.34 
Dengan menggunakan teori Edelman penulis melihat 
                                                          
32Eriyanto, op. cit., h. 164. 
33Edelman memberikan contoh bagaimana klasifikasi bukan hanya dapat keliru, melainkan 
juga dapat menipu. Ia memberi contoh soal “kontrol kejahatan” dengan memperbesar dan 
menekankan pada penjara. Menurut Edelman, kategorisasi demikian masih menekankan bahwa 
kejahatan dan kriminalitas pada dasarnya disebabkan oleh perbuatan orang-orang jahat. Kriminalitas 
dapat dihentikan kalau dapat menghentikan dan memperbaiki orang-orang yang buruk tersebut. 
Kejahatan dan kriminalitas karenanya, tidak dipandang sebagai akibat dari struktur dan lingkungan 
sosial yang buruk, tetapi oleh orang-orang jahat. Dan orang-orang yang jahat tersebut harus 
diluruskan dan disadarkan lewat lembaga penjara. Ibid., h. 164 
34Ibid., h.21. 
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bagaimana Surat Kabar Republika dalam membuat judul dan isi 
berita tentang Aksi Damai 411. Menurut Edelman bagaimana 
kita membingkai dan mengkontruksi/ menafsirkan realitas. 
Realitas yang sama bisa jadi akan menghasilkan realitas yang 
berbeda ketika realitas tersebut dibingkai atau dikontruksi 
dengan cara yang berbeda. Maka meskipun sama peristiwanya 
belum tentu sama ketika sudah dalam pemberitaan. Perubahan 
itu bukan ditentukan atau diakibatkan oleh perubahan realitas 
atau peristiwa, namun terjadi perspektif individu. 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka berguna untuk 
membantu peneliti untuk membuat langkah-langkah sistematis dari teori 
dan analisis framing. Penelitian terdahulu dijadikan referensi dalam 
menggunakan  analisis framing pada penelitian ini, sehingga peneliti dapat 
menggunakan analisis framing pada  objek yang akan diteliti. Berikut 
adalah  penelitian terdahulu yang telah peneliti kumpulkan sebagai 
referensi dalam menggunakan analisis framing. Deskripsi penelitian: 
1) Peristiwa Penerbitan Karikatur Nabi Muhammad SAW 
(Analisis Framing Pemberitaan Peristiwa Penerbitan Karikatur 
Nabi Muhammad SAW Oleh Majalah Hebdo Pada Rubrik 
Internastional di SKH S Kompas Edisi Januari 2015). 
Penelitian ini dilakukan oleh Silvia Ayudia Noorty yang 
merupakan mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam di 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Penelitian ini diselesaikan pada tahun 2015. Metode analisis 
yang digunakan adalah metode analisis framing model Pan dan 
Kosicki.35 Perbedaan antara penelitian Silvia Ayudia Noorty 
dengan penelitian penulis adalah peneliti terdahulu 
memfokuskan bagaimana pemberitaan mengenai karikatur Nabi 
Muhammad SAW oleh Majalah Charlie Hebdo di SKH Kompas 
di sajikan pada masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 
Islam, sedangkan penelitian ini memfokuskan bagaimana 
pemberitaan Surat Kabar Republika Membingkai Berita Aksi 
Damai 411. Penelitian dari Silvia Ayudia Noorty menggunakan 
metode analisis framing model Pan & Kosicki, sedangkan 
penelitian ini menggunakan metode analisis framing model 
Murray Edelman. Manfaat atau kontribusi penelitian ini bagi 
penelitian saya ialah memberikan gambaran bagaimana analisis 
framing dilakukan pada suatu pemberitaan di media. 
2) Skripsi yang ditulis oleh Bawien Lilaning Panggalih yang 
berjudul “Aksi Demonstrasi Mahasiswa Menolak Rencana 
Kenaikan Harga BBM”, pada berita media online Krjogja.com. 
Di fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 
                                                          
35Noorty, loc.it. 
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Pembangunan Nasional “VETERAN” Yogyakarta, penelitian 
diselesaikan tahun 2012. 36  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Bawien 
Lilaning Panggalih dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis adalah Bawien Lilaning Panggalih menggunakan media 
online (situs  berita Krjogja.com), untuk meneliti berita 
kenaikan harga BBM yang dilakukan pemerintah. Dan 
penelitian Bawien Lilaning Panggalih menggunakan metode 
analisis framing model Pan & Kosicki. Sedangkan penulis 
menggunakan Surat Kabar Republika untuk membingkai Berita 
Aksi Damai 411, dan metode yang digunakan penulis adalah 
metode analisis framing model Murray Edelman. 
3) Tesis yang ditulis oleh Kristanto Hartadi yang berjudul “Studi 
Kasus Kompas dan Media Indonesia Dalam Liputan Kerusuhan 
Di Temanggung 8 Februari 2011”. Di fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Indonesia. 37  
Secara garis besar, perbandingan dengan penelitan yang 
penulis lakukan penelitian yang dilakukan oleh Kristanto 
Hartadi menggunakan media cetak Kompas dan Media 
                                                          
36Bawien Lilaning Panggalih. “Mahasisiwa Menolak Kenaikan Harga BBM (Analisis 
Framing Pemberitaan Aksi Demonstrasi Mahasiswa Menolak Rencana Kenaikan Harga BBM di 
Media Online Krjogja .Com)”( Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan 
Nasional “VETERAN” Yogyakarta 2012). 
37Kristanto Hartadi. Studi Kasus Kompas dan Media Indonesia Dalam Liputan Kerusuhan 
Di Temanggung 8 Februari 2011 (Analisis Framing pada Surat Kabar Kompas dan Media 
Indonesia)”( Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Indonesia Jakarta 2012). 
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Indonesia sebagai objek penelitiannya, serta menggunakan 
metode analisis framing model Entman. Sedang penulis 
menggunakan Surat Kabar Republika dengan metode analisis 
framing model Murray Edelman. 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.1 Kerangka Berfikir 
Uma Sekara dalam bukunya Business Research 1992 
mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konsepsual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasikan sebagai masalah penting.38 Dengan saling berhubungan 
antara teori dan komponen didalamnya membuat semakin mudah dalam 
menganalisis data dalam penelitian mampu memposisikan antara input, 
proses, dan output.  
Keterangan:  
                                                          
38Sugiyono., Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 60 
INPUT OUTPUT PROSES 
Berita Aksi 
Damai 411 
Framing Surat 
Kabar 
Analisis Framing 
Model Murray 
Edelman 
Kategorisasi Ideologi Rubrikasi Klasifikasi 
Republika 
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Berita Aksi Damai 411 adalah berita yang sangat menarik untuk 
diteliti, karena Aksi Damai 411 berbeda dengan aksi demo pada umumnya. 
Aksi yang dilakukan oleh mayoritas umat Islam, wujud dari kecintaan 
mereka terhadap Al-Qur’an dan untuk menjaga kesatuan NKRI. Adapun 
awal mula dari semua ini adalah dari kasus penistaan Agama yang 
dilakukan Gubernur non aktif DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias 
Ahok, di Kepulauan Seribu, Rabu (30/9). Dalam aksi tersebut umat Islam 
hanya menyampaikan aspirasi mereka terhadap pemerintah, untuk 
memproses kasus penistaan Agama oleh Ahok dengan tegas dan 
transparan. 
Dalam proses ini penulis menggunakan metode Framing Model 
Murray Edelman, Edelman sendiri memiliki “4 pisau” dalam menganalisa 
sebuah teks berita (Kategorisasi, Ideologi, Rubrikasi, dan Klasifikasi), 
dengan menggunakan “4 pisau” Framing Model Murray Edelman penulis 
mampu “membelah” berita Aksi Damai 411. 
Setelah menggunakan Framing Model Murray Edelman, penulis 
mampu mengkaji bagaimana Surat Kabar Republika Membingkai Berita 
Aksi Damai 411 tersebut. Dengan ini penulis dapat mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh Redaktur Pelaksana 
(Redpel) Koran Republika. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis teks yang diharapkan 
mampu mengupas teks didalam media cetak, dengan menggunakan metode 
analisis teks membantu peneliti dalam mengkaji lebih dalam dari makna 
tulisan teks didalamnya. 
Metode analisis teks adalah memahami isi (contents) yang 
terkandung dalam  teks media, menganalisis semua bentuk yang ada baik 
cetak maupun visual.39 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah media cetak Surat 
Kabar Republika edisi 5 November -7 November tahun 2016. Sedangkan 
objek penelitian ini adalah teks-teks berita Aksi Damai 411 pada berita edisi 
5 November -7 November tahun 2016. Berita Republika tersebut antara lain: 
1. Aksi Bermartabat (5 November 2016) 
2. Kasus Ahok Dipercepat (5 November 2016) 
3. Aksi Damai Marak (5 November 2016) 
4. Ungkap Provokator (6 November 2016) 
5. Syahrie Tak Kuat Menahan Gas Air Mata (6 November 2016) 
6. Pesan Aksi Tersampaikan (7 November 2016) 
                                                          
39http://amarsuteja.blogspot.co.id/2013/01/analisis-teks-media.html?m=1. Diakses pada 6 
Juni 2017  Pukul 12.30 WIB. 
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C. Sumber dan Jenis Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 
data dalam penelitian. Sumber data dibagi menjadi 2 antara lain sebagai 
berikut: 
1. Data Primer: merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berita koran Republika 
yang setiap satu Headline satu edisi mampu memberikan 2 sampai 3 
berita tambahan, edisi 5 November – 7 November Tahun 2016 
2. Data Sekunder: merupakan data pendukung, yang berguna untuk 
menyempurnakan hasil dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara sebagai data sekunder. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atau bisa 
disebut narasumber. Namun, wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini berkedudukan hanya sebagai pelengkap data, dan dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan media sosial email untuk 
melakukan wawancara dengan Redaktur Pelaksana (Redpel) Koran 
Republika. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara dengan 
Redaktur Pelaksana Koran (Redpel) Republika yaitu Subroto. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data-data yang bersumber dari arsip 
baik itu buku, Surat Kabar maupun catatan lain yang mendukung 
penelitian ini. Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan 
mengumpulkan berita tentang Aksi Damai 411, Surat Kabar Republika 
edisi 5 November – 7 November Tahun 2016. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis framing menurut Murray Edelman. Framing menurut 
Murray Edelman menggunakan emapat perangkat framing yang merujuj 
pada Kategorisasi, Ideologi, Rubrikasi, dan Klasifikasi. Dalam suatu 
wacana untuk melakukan penekanan kerangka fikir tertentu terhadap 
peristiwa yang direncanakan. Prangkat framing tersebut yaitu: 
1. Kategorisasi 
Dilaksanakan dengan cara mengkategorsisasikan data yang 
diperlukan, agar peneliti lebih mudah dalam menyederhanakan data, 
dengan mengkategorisasikan data peneliti mampu menyederhanakan 
data dalam penelitian ini, maka mampu membantu peneliti dalam 
mengangkat sebuah penelitian. Contoh Berita berjudul Kasus Ahok 
Dipercepat, edisi 5 November 2016. 
Kepala devinisi Humas  Mabes Polri Boy Rafly Amar berjanji 
proses pengambilan keterangan saksi ahli akan dipercepat. Ia menyebut 
Ahok akan segera diperiksa pada senin (7/11). “kemudian proses gelar 
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perkara paling tidak akhir pekan depan sudah bisa dilaksanakan,” ujar 
Boy di Komples Kpresidenan Jakarta, Jumat (4/11). 
Boy menyebut, dalam proses gelar perkara nanti, perwakilan 
Ulama akan dilibatkan untuk melihat langsung mekanisme hukum 
tersebut. Selain itu, saksi ahli yang sudah memberikan kesaksian juga 
akan dihadirkan dalam gelar perkara. 
Ia mempersilahkan publik ikut melakukan pengawasan terhadap 
penegak hukum dalam kasus dugaan penistaan agama itu.” DPR juga 
siap melakukan pengawalan terhadap kasus ini dan meminta penjelasan 
secepat-cepatnya pada penyedik Polri,” kata Boy.40 
Berita di atas pada paragraf 4 hingga 7 diuraikan beberapa 
penjelasan atau pengkategorisasian lebih jelas, diantaranya 
menerangkan bahwa Polri akan menangani kasus penistaan agama yang 
dilakukan oleh Ahok dengan cepat dan sesuai koridor hukum yang 
berlaku di Indonesia. Selain itu Polri sendiri akan melibatkan semua 
publik dalam memantau selama jalanya proses hukum berjalan, dalam 
gelar perkara akan melibatkan Ulama dan para saksi ahli untuk melihat 
langsung gelar perkara kasus penistaan agama yang dilakukan oleh 
Ahok. 
 
 
                                                          
40“Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat”. Republika (Jakarta). Sabtu, 5 November 2016, 
No. 294 Tahun ke-24, hal. 2. 
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2. Ideologi 
Setelah dilakukan pengkategorisasian data, langkah selanjutnya 
adalah dengan ideologi data. Dalam proses ini sangat berhubungan 
dengan kategorisasi, maka peneliti semakin mudah setelah data yang 
telah dikategorisasikan dan kemudian dilihat ideologi data tersebut. 
Akankah ada sebuah sistem kepercayaan yang dimiliki sebuah 
kelompok atau kelas tertentu, atau adanya kategori yang dibuat dan 
kesadaran palsu dimana kelompok yang dominan menggunakan untuk 
mendominasi kelompok lain yang tidak dominan. Dan dalam ideologi 
ini digunakan untuk  menggambarkan produksi makna. Contoh Berita 
berjudul Kasus Ahok Dipercepat, edisi 5 November 2016. 
JAKARTA – Ratusan ribu massa berunjuk rasa di depan Istana 
Negara meminta agar Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
diperiksa aparat penegak hukum dalam kasus dugaan penistaan agama, 
Jumat (4/11). Kapolri Jenderal Tito Karnavian dapat memahami 
maksud aksi massa yang ingin agar Gubernur yang bisa yang biasa 
dipanggil Ahok tersebut segera diproses hukum.41 
Sementara pada awal paragraf berita, sangat jelas menuliskan 
ideologi dari Surat Kabar Republika yang berstatus berkiblat pada 
Agama Islam, yakni mengangkat suara umat Islam agar kasus penistaan 
aama yang dilakukan oleh Ahok diproses secara cepat dan diadili 
                                                          
41“Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat”. Republika (Jakarta). Sabtu, 5 November 2016, 
No. 294 Tahun ke-24, hal. 2. 
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seadil-adilnya, agar tidak menimbulkan rasa permusuhan antara satu 
pihak dengan pihak yan lain. 
3. Rubrikasi 
Setelah data diideologikan, maka langkah selanjutnya adalah 
merubrikasikan data, salah satu aspek kategorisasi penting dalam 
pemberitaan adalah rubrikasi, bagaimana suatu peristiwa (dan berita) 
dikategorisasikan dalam rubrik tertentu. Rubrikasi ini haruslah 
dipahami tidak semata-mata sebagai persoalan teknis atau prosedur 
standar dari pembuatan berita. Ia haruslah dipahami sebagai bagian dari 
bagaimana fakta diklasifikasikan dalam kategori tertentu. Rubrikasi ini 
menentukan bagaimana fenomena harus dijelaskan. Rubrikasi ini bisa 
jadi miskategorisasi peristiwa yang seharusnya yang dikategorisasikan 
dalam suatu kasus, tetapi masuk dalam rubrik tertentu, akhirnya 
dikategorisasikan dalam dimensi tertentu, melalui rubrikasi data 
tersebut maka data akan tersusun dalam tempat yang semestinya dan 
mudah dipahami. Dengan penempatan data yang sesuai membuat 
mudah dalam penelitian. Contoh Berita edisi 5 November 2016, 
Republika mampu memberi 3 judul dalam tema yang sama dan Rubrik 
yang sama, Aksi Bermartabat, Kasus Ahok Dipercepat, Aksi Damai 
Marak. 
Dalam berita hari Sabtu 5 November 2016, Surat Kabar 
Republika sudah tepat dalam penempatan rubrik. Berita yang besar 
tidak hanya diberitkan dalam satu lembar saja, namun rubrik di Koran 
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Republika mampu memberikan ruang yang luas terutama sampai 2 
lembar dalam pembahasan tema yang sama. Penempatan berita Aksi 
411 di Rubrik Nasional sudah tepat, sesuai dengan bobot berita yang 
besar dan berkualitas. 
4. Klasifikasi  
Setelah dilakukan rubrikasi data, maka langkah selanjutnya 
adalah klasifikasi data, karena klasifikasi menentukan dan berpengaruh 
terhadap dukungan atau oposisi politik. Klasifikasi menentukan dan 
mempengaruhi emosi khalayak ketika memandang atau melihat suatu 
peristiwa. Hal ini karena kategorisasi memfokuskan perhatian khalayak 
pada satu dimensi, dan implikasinya pada kebijakan yang akan diambil. 
Apakah khalayak mendukung atau menentang suatu isu sedikit banyak 
tergantung pada bagaimana peristiwa atau realitas itu disajikan dan 
dikomunikasikan. Pada tahap ini didasarkan pada reduksi data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian, 
dengan klasifikasi data peneliti mampu memahami bagaimana Berita 
Aksi Damai 411 yang diberitakan Surat Kabar Republika kepada 
masyarakat. Sebagai contoh berita edisi 5 November 2016 dengan Judul 
Kasus Ahok Dipercepat. 
JAKARTA – Ratusan ribu massa berunjuk rasa di depan Istana 
Negara meminta agar Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
diperiksa aparat penegak hukum dalam kasus dugaan penistaan agama, 
Jumat (4/11). Kapolri Jenderal Tito Karnavian dapat memahami 
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maksud aksi massa yang ingin agar gubernur yang bisa yang biasa 
dipanggil Ahok tersebut segera diproses hukum. 
Cendekiawan Muslim Azyumardi Azra mengatakan, demontrasi 
umat Islam terkait kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok harus 
menjadi keseriusan pihak kepolisian untuk mempercepat proses 
hukumnya.  
Menurutnya, dengan mempercepat penegakan hukum dengan 
kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok, pemerintah mengurangi 
munculnya potensi-potensi elemen yang menginginkan kerusakan 
Negara Republik Indonesia. 
“Terkait penegakkan hukum, kalau bisa proses hukum kasus 
penistaan agamanya dipercepat. Dengan demikian, umat Islam akan 
sabar dan percaya dengan pemerintah, kata dia”.42 
Pada paragraf 1, 13 dan 15 mengklasifikasikan apa yang ingin 
disampaikan dari Surat Kabar Republika, maka klasifikasi dalam 
paragraf tersebut yakni menginginkan pemerintah dan oknum penegak 
hukum mampu mempercepat kasus dugaan penistaan agama yang 
dilakukan oleh Ahok. 
 
 
 
                                                          
42“Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat”. Republika (Jakarta). Sabtu, 5 November 2016, 
No. 294 Tahun ke-24, hal. 2. 
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F. Keabsahan Data  
 Uji keabsahan data penting dilakukan agar penelitian yang 
dilakukan tidak diragukan kebenarannya. 43 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik ketekunan pengamatan. Teknik ketekunan 
pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 
yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Teknik ini membuat 
peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 
 
                                                          
43Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 329. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Koran Republika 
1. Sejarah koran Republika. 
Salah satu media cetak yang berkembang dengan pesat di 
Indonesia yakni Surat Kabar Republika. Republika adalah Koran 
Nasional yang dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik 
Indonesia. Harian umum Republika diterbitkan atas kehendak 
mewujudkan media massa yang mampu mendorong bangsa menjadi 
kritis dan berkualitas.44 Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 
mendirikan Republika agar membentuk bangsa berkualitas yang mampu 
sederajat dengan bangsa maju lain di dunia, memegang nilai spritualitas 
dengan wujud pancasila sebagai filsafat bangsa, serta memiliki arah 
gerak seperti digariskan UUD 1945. 
Republika memiliki sejarah, ideologi, dan karakter yang baik 
tentang Agama Islam. Ideologi Republika adalah ideologi pemiliknya, 
PT. Abdi Bangsa, yaitu: kebangsaan, kerakyatan dan keislaman: dengan 
tujuan mempercepat terbentuknya civil society. 45   
 
Dengan berideologikan keislaman, Republika mampu menjadi 
Surat Kabar yang berkarakter, baik dalam kebangsaan dan kerakyatan. 
Aspek agama Islam sangat kental dalam ideologi Surat Kabar 
Republika, melihat sejarah dari koran tersebut membuktikan 
komitmennya terhadap asumsi agama Islam di Indonesia, meskipun 
                                                          
44Tohir, Op.cit, h. 50. 
45Ibnu Hamad, Realitas Politik di Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse Analysis. 
(Jakarta: PT. Granit, 2004), h. 122. 
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berideologikan agama Islam, Republika tetap menggunakan batasan, 
maka dari itu koran Republika menggunakan Islam Moderat, Islam yang 
sangat menghargai nilai-nilai Nusantara. 
Harian umum Republika diterbitkan atas kehendak mewujudkan 
media massa yang mampu mendorong bangsa menjadi kritis dan 
berkualitas. Yakni bangsa yang mampu sederajat, dengan bangsa maju 
lain di dunia, memegang nilai-nilai spritualitas sebagai perwujudan 
Pancasila sebagai filsafat bangsa.46 
 
Republika tidak hanya sebagai media cetak yang hanya 
menyajikan berita saja, namun keinginan untuk mewujudkan media 
cetak yang mampu mendorong bangsa untuk lebih keritis dan 
berkualitas baik. Dengan memegang nilai-nilai keagamaan dan 
perwujudan pancasila, Republika ingin membuktikan terhadap dunia 
luar, bahwa media mampu membuat negara yang memiliki sebuah 
keyakinan dan sebuah peraturan, mampu bersaing secara sehat, baik 
dalam hal politik maupun ekonomi. 
Salah satu program ICMI yang disebarkan ke seluruh Indonesia, 
antara lain, mencerdaskan kehidupan bangsa melalui program 
peningkatan 5k, yaitu: Kualitas Iman, Kualitas Hidup, Kualitas Kerja, 
Kualitas Karya, dan Kualitas Pikir.47 
 
Dengan meningkatkan kualitas dari setiap masyarakat, maka 
tidak akan diragukan lagi akan terbentuk hubungan sosial yang 
berkualitas, baik berkualitas jasmani dan rohani. Dalam program ICMI, 
diutamakan yakni peningkatan kualitas Iman, sebagaimana jatidiri dari 
                                                          
46Dokumentasi Harian Umum Republika, (Buncit Raya:PT.HU Republika) tanggal 8 Juni 
2017. 
47Ibid. 
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sebuah ICMI dan Republika adalah Islam, maka tak heran kualitas Iman 
yang didahulukan. 
Peningkatan kualitas ini bukan hanya untuk kepribadian ICMI 
dan Republika, namun di umumkan terhadap khalayak masyarakat luas, 
agar Indonesia mampu memiliki kualitas hidup yang mampu bersaing 
dengan dunia luar. Disusul dengan peningkatan kualitas Hidup, Kerja, 
Karya, dan Pikir. Maka akan semakin lengkap kesempurnaan hidup 
masyarakat, dan tanpa ada kekhawatiran didalam ketika bersaing 
dengan dunia luar. 
ICMI menyusun 3 program utamanya: 
1) Pengambangan Islamic Center 
2) Pengembangan CIDES (Center for Information and Devlopment 
Studies) 
3) Penerbitan Harian Umum Republika.48 
Beberapa tokoh pemerintah dan masyarakat yang berdedikasi 
dan berkomitmen terhadap pembangunan dan moral masyarakat yang 
berkualitas baik,  ICMI membuat program didalamnya. Dengan 
pengembangan Islamic Center, maka masyarakat Indonesia yang 
mayoritas beragama Islam mampu lebih mudah dalam mengadakan 
sebuah acara atau rutinitas Islami didalamnya. Tertata dan tersedianya 
media, maka mempermudah masyarakat muslim dalam mengkaji Islam 
lebih dalam. Selain itu dilengkapi Pengembangan CIDES dan 
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Penerbitan Harian Umum Republika, umat Islam di Indonesia semakin 
bangga dengan negaranya, karena dengan informasi terbaru tentang 
Islam maka akan mempermudah dalam menyebar luaskan Agama Islam 
di Indonesia, baik dengan media cetak maupun lainnya. 
a. Visi dan Misi koran Republika 
 Republika adalah Surat Kabar yang lahir di tengah Indonesia 
yang berubah secara cepat. Dalam perubahan yang melanda hampir 
semua aspek kahidupan ini – politik, ekonomi, iptek, sosial, budaya 
– “keterbukaan” menjadi kata kunci”.49 
 
Sebagai media cetak yang memberikan informasi kepada 
khalayak luas adalah kewajiban, Republika tidak menghilangkan 
nilai-nlai yang telah ada di dalam tengah-tengah masyarakat 
Indonesia. Nilai politik sampai budaya sudah ada sejak sebelum 
media muncul. Maka sebagai media, Republika menyelipkan nilai-
nilai tersebut di dalam penyampaian informasi kepada masyarakat. 
Dengan latar belakang tersebut, misi Republika di bidang kehidupan 
adalah sebagai berikut: 
1) Politik 
Dalam bidang Politik, Republika mendorong demokratis, 
dan optimalisasi lembaga-lembaga Negara, partisipasi politik 
semua lapisan masayarakat, dan pengutamaan kejujuran dan 
moralitas dalam politik.50 
 
Misi pertama dari Republika adalah politik, politik yang 
dimiliki Negara demokrasi. Namun yang berbeda dari Republika 
yakni tetap memberikan nilai Islami didalamnya, nilai kejujuran 
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yang harus ditanamkan dalam setiap misi Republika. Karena 
dengan mengutamakan kejujuran didalam berpolitik, maka akan 
membuat semua lapisan masyarakat memiliki moral politik yang 
baik. 
2) Ekonomi 
Keterbukaan demokratisi ekonomi menjadi kepedulian 
Republika, mempromosikan profesionalisasi yang mengindahkan 
nilai-nilai kemanusiaan.51 Dalam manajemen Republika, yang 
dipentingkan setelah adanya profesiaonalnya dalam mengatur 
dan menata ekonomi, yakni mempedulikan kinerja manusianya. 
Banyak media dan perusahaan yang tidak mempedulikan nilai-
nilai kemanusiaan didalamnya. Perlunya pemertaan sumber-
sumber daya ekonomi, agar menimbulkan keserataan dalam 
bisnis.  
3) Budaya 
Republika mendukung sikap yang terbuka dan apresiatif 
terhadap bentuk bentuk kebudayaan yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan.52  Kebudayaan memiliki banyak bentuk, 
bentuk kesenian, hiburan yang sehat, dan yang mencerdaskan. 
Republika dengan memiliki misi budaya berharap mampu 
bersikap kritis terhadap bentuk-bentuk kebudayaan yang 
                                                          
51Ibid. 
52Ibid. 
48 
 
cenderung mereduksi manusia dan mendangkalkan nilai-nilai 
kemanusiaan. Dengan budaya yang benar maka mampu 
melahirkan masyarakat yang bermoral dan berkualitas. 
4) Agama 
Dalam bidang ini, Republika mendorong sikap beragama 
yang terbuka sekaligus kritis terhadap realitas sosial-ekonomi 
kontemporer.53 Sangat minim, media-media yang memiliki misi 
keagamaan di dalamnya, Republika mencoba merubah sedikit 
wajah media dengan memasukkan unsur agama di dalamnya. 
Dengan mengembangkan penafsiran dan ajaran ideal agama 
dalam rangka mendapatkan pemahaman yang segar dan tajam.  
b. Konsep Produk 
 Banyak pendapat yang muncul mengenai koran ini. Ada 
yang yang bilang “beritanya berani”. Sebagian lagi ada yang 
menyebut “koran masa depan”. Sedangkan yang lainya melihat 
sebagai gaya jurnalistik model baru.54 
 
Republika memberikan perbedaan dalam menyampaikan 
informasi dalam bentuk berita, perbedaannya terdapat dalam 
pengemasan, pendalaman, dan penyajian berita. Republika 
cenderung dalam menyajikan berita lebih atraktif, jelas, dan tuntas, 
dan sehingga khalayak mampu menemukan titik terang setelah 
membaca berita yang disajikan Republika. 
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c. Jurnalisme yang khas 
 Corak jurnalisme Republika ditandai keinginan untuk 
menyajikan informasi yang selengkapnya bagi para pembaca.55 
Republika mencoba mendapatakan hati masyarakat, dengan cara 
mengembangkan corak jurnalisme yang “enak dibaca”, bahasa dan 
gaya penyampaian yang popular, renyah dan tidak kaku tanpa keluar 
dari kaidah bahasa. 
 Visualisasi dan disain yang menarik dalam bentuk 
penonjolan unsur grafis yang informatif (berupa gambar, foto, 
tabel).56  Republika sangat mengerti dengan kebutuhan konsumen, 
menyajikan berita dengan aktual serta memiliki penampilan yang 
menarik, baik dari gambar, foto, eksploitasi cetakan warna juga 
kekuatan dari Republika untuk mendapatkan hati khalayak. Agar 
pembaca memiliki waktu yang banyak dalam melacak berita, 
Republika menyajikan berita dengan tuntas dalam satu halaman, 
tanpa bersambung kehalaman lain. Maka tak heran, bahwa 
Republika menyandang predikat juara 1 dalam tata wajah terbaik 
media cetak nasional pada tahun pertama penerbitannya. 
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d. Topik-topik yang akrab 
 Pilihan topik Republika tidak mengandung pretensi untuk 
menjadi terlalu filosofis.57 Republika menyajikan topik berita yang 
berdampak langsung bagi khalayak, namun Republika tidak 
melupakan keseriusannya dalam mengkaji persitiwa yang nanti 
menjadi sebuah berita. Republika mencoba menulis berita dengan 
gaya features, yang mengembangkan semacam Surat Kabar “semi 
magazine”. 
2. Struktur Redaksi koran Republika  
1. Direktur Utama : Agoosh Yoosran 
2. Wakil Direktur Utama : Mira Rahardjo Djarot 
3. Direktur Operasional : Arys Hilman Nugraha 
4. Komisaris Utama : Erick Thohir 
5. Komisaris : R Harry Zulnardy, Adrian 
Syarkawie, Rudi Setia 
Laksmana, Rosan P Roeslani 
6. Manajer Senior Keuangan 
SDM, dan Umum  : Ruwito Brotowidjojo 
7. GM Marketing dan Sales : Yulianingsih Yamin 
8. Manajer Legal : Setyo Andhiko 
9. Manajer Iklan : Indra Wisnu Wardhana 
10. Manajer Produksi : Nurrokhim 
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11. Manajer Sirkulasi : Haryadi B Susanto 
12. Pemimpin Redaksi : Irfan Junaidi 
13. Wakil Pemimpin Redaksi : Nur Hasan Murtiaji 
14. Redakur Pelaksana Koran : Subroto 
15. Redaktur Pelaksana Newsroom : Elba Damhuri 
16. Redaktur Pelaksana Online : Maman Sudiaman 
17. Redaktur Khusus : Ikwanul Kiram Mashuri, 
Nasihin Masha 
18. Redaktur Senior : Agung P Vazza 
19. Wakil Redaktur Pelaksana : Firkah Mansuri, Heri Ruslan,   
Kumara Dewatasari, Joko 
Sadewo 
20. Asisten Redaktur Pelaksana : Priyantono Oemar, Stevy 
Maradona, Fery Kisihandi, 
Mansyur Faqih, Didi Purwadi, 
Muhammad Subarkah, Budi 
Raharjo 
21. Sekretaris Redaksi : Hamidah Sagaf 
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4. Cakupan Distribusi 
 Harian Umum Republika tersebar di seluruh Indonesia. Namun, 
sebagaian besar oplahnya beredar di Jakarta dan Jawa Barat. Di Jakarta 
sebesar 50.31%, Jawa Barat 17,30%, Jawa Tengah 6.90%, Jawa Timur 
4.36% , sisanya tersebar di daerah-daerah lain.58 
B. Temuan dan Sajian Data 
1. Temuan Data 
Kasus penistaan Agama yang dilakukan Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, di Kepulaun Seribu, membuat umat 
Islam di Indonesia tidak tinggal diam. Sebagai warga yang mencintai 
                                                          
58Ibid. 
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Kesatuan Negara Republik Indonesia, mereka tidak ingin ada oknum-
oknum yang memecah kesatuan Pancasila.  
Aksi Damai 4 November 2016 atau Aksi Damai 411, adalah 
kepedulian umat Islam terhadap Agama Islam dan kecintaan terhadap 
NKRI. Aksi tersebut bertujuan untuk kasus penistaan Agama yang 
dilakukan oleh Ahok dilakukan secara adil, tegas, dan transparan, agar 
kepercayaan peserta aksi terhadap pemeritah dan aparat penegak hukum 
tidak hilang. 
Hingga pada akhirnya, dengan tuntutan massa Aksi Damai 411 
pemerintah dan aparat keamanan akan segera mempercepat proses kasus 
penistaan Agama yan dilakukan oleh Ahok. Dengan bantuan masyarakat, 
agar mengawal dan menjaga proses kasus ini, untuk menyelesaikannya 
dengan damai. 
Republika menjadikan peristiwa Aksi Damai 411 sebagai topik 
yang menarik untuk disebar luaskan kepada masyarakat Indonesia. 
Republika tergolong  rajin dan tajam memberitakan topik ini menjadi 
bagian dalam korannya. Berikut adalah temuan data yang ditemukan oleh 
peneliti: 
a. Republika mengontruksi bahwa tuntuan peserta Aksi Damai 411 
sudah benar, mereka melakukan yang sebagaimana menjadi hak 
mereka untuk menyampaikan apresiasi dan tuntutan terhadap 
pemerintah. 
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b. Republika tetap bersifat netral dalam pemberitaan ini, tetap 
mendukung peserta Aksi Damai 411 dalam menuntut keadilan di 
Negara Indonesia, atas apa yang dilakukan oleh Ahok, dan berpesan 
agar beraksi dengan aman, tertib, dan jauhi provokator-provokator 
yang mampu merusak suasana aksi tersebut. Dan Republika juga 
menghimbau kepada pemerintahan dan aparat keamanan, untuk 
menangani kasus ini dengan serius dan transparan, agar tidak 
mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan. Republika juga 
memberitakan, agar peserta aksi dan khalayak umum untuk bersabar, 
ketika pemerintahan dan aparat keamanan memproses kasus 
penistaan Agama oleh Ahok. 
Kedua konstruksi diatas dapat dilihat sajian data analisis framing di 
bawah ini: 
2. Sajian Data 
Berita pada Koran Republika tentang Aksi Damai 411 dimuat Edisi 
5 - 7 November 2016. Hal itu dikarenakan Aksi Damai 411 berbeda 
dengan aksi demo pada umumnya, salah satunya dengan jumlah peserta 
aksi yang banyak membuat berita Aksi Damai ini terus hangat pada akhir 
tahun 2016.  
Berikut adalah berita-berita Aksi Damai 411 beserta analisisnya 
dengan mengunakan analisis Framing Muraay Edelman yang dimuat 
koran Republika, yaitu: 
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a. Analisis Framing Berita Tanggal 5 November 2016 “Aksi 
Bermartabat”. 
Berita yang diberitakan Republika pada tanggal 5 November 
2016 menjelaskan bagaimana jalannya Aksi Damai 411 yang berada 
di Ibu Kota Jakarta. Berita selengkapnya yang dimuat yaitu: 
Aksi Bermartabat 
Wapres menjanjikan waktu dua pekan untuk 
menyelesaikan kasus Basuki. 
JAKARTA – Aksi umat Islam yang 
menuntut penyelesaian kasus penistaan agama 
oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama di Jakarta, Jum’at (4/11), berjalan 
damai dan tertib hingga tenggat yang 
disepakati, yaitu pukul 18.00 WIB. Namun, 
selepas itu, kericuhan akibat kesalahpahaman 
yang bermula dari ulah oknum mahasiswa dan 
petugas keamanan terjadi.  
Sejak pagi, massa Aksi Damai mulai 
berdatangan ke Ibu Kota. Mereka yang berasal 
dari sejumlah daerah di Tanah Air telah hadir 
sejak dua hari silam.  
Sementara itu, massa Aksi Damai yang 
berada disekitar Jakarta, meliputi Bogor, 
Depok, Tangerang dan Bekasi, mulai bergerak 
sejak pagi. Berdasarkan pantauan Tim 
Republika di berbagai titik, seperti di Stasiun 
Juanda, Jalan Budi Kemuliaan, kawasan 
Patung Tugu Tani, dan Lapangan Banteng, 
dipadati massa. 
Selepas shalat Jum’at di beberapa 
masjid, termasuk Masjid Istiqlal, massa mulai 
bergerak ke pusat konsentrasi, yaitu di depan 
Istana Negara. Dalam orasinya, sejumlah tokoh 
dari ormas Islam, menyampaikan tuntutan 
senada.  
Pemerintah, dalam hal ini, Kepolisian 
Republik Indonesia, diminta untuk 
menyelesaikan kasus penistaan agama yang 
Amien mengatakan, kasus ini harus 
segera diselesaikan. Sebab, banyak Muslim di 
Indonesia yang resah dengan permasalahan 
tersebut. 
Namun, keinginan massa Aksi Damai 
untuk bertemu sekaligus berdialog dengan 
Presiden tak terwujud. 
Ini lantaran Presiden sedang 
melaksanakan kunjungan kerja di area Bandara 
Soekarno-Hatta, Tangerang, Banten. Sekitar 
pukul 15.45 WIB, perwakilan massa Aksi 
Damai, khususnya dari Gerakan Nasional 
Pendukung Fatwa MUI di bawah pimpinan 
Ustaz Bachtiar Nasir (AQL Islamic Center), 
memasuki Istana Kepresidenan.  
Menteri Koordinator Bidang Politik 
Hukum dan Keamanan, Wiranto, yang 
didampingi sejumlah menteri Kabinet Kerja, 
mendengar aspirasi massa. Akan tetepi, 
pertemuan buntu karena mereka bersikukuh 
ingin bertemu dengan presiden. 
Wiranto mengatakan, Presiden tidak 
dapat menemui massa. “Saya sampaikan 
bahwa Presiden memang sedang ada tugas di 
luar untuk meninjau beberapa proyek.” 
Menurut Wiranto, Presiden sudah 
menugaskannya, Menteri Agama, Menteri 
Sekretaris Negara Pratikno, Sekretaris Kabinet 
Pranomo Anung, serta Kapolri Jenderal Pol 
Tito Karnavian untuk menemui perwakilan 
massa Aksi Damai. Bahkan, perwakilan dari 
Komisi III DPR dan DPD ikut hadir. 
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diduga dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama. Selain itu, Presiden 
Joko Widodo pun diminta tidak melindungi 
Basuki dari jeratan hukum. 
 “Jadi ini berpulang kepada pemimpin 
nasional,” ujar tokoh reformasi Amien Rais.  
 Wiranto menilai, perwakilan dari 
pemerintah dan legeslatif tersebut sudah 
representative. Selepas bertemu Wiranto cs, 
Ustaz Bachtiar Nasir bertanya kepada massa, 
apakah berkenan apabila yang ditemui adalah 
Wakil Presiden Jusuf Kalla.  
Massa menyatakan persetujuannya. 
Sekitar pukul 17.45 WIB, Wapres bertemu 
Ustaz Bachtiar yang ditemani sejumlah ulama, 
seperti Ustaz Zaitun Rasmin (Wahdah 
Islamiyah). 
Selepas dialog tertutup, Wapres 
memastikan proses hukum terhadap 
Basukiterus berlanjut. “Kami sudah berbicara 
dengan teman-teman yang mewakili massa. 
Saudara Ahok akan dilaksanakan proses 
hukum yang tegas dan cepat,” katanya. Dalam 
kesempatan itu, Wapres pun memastikan 
proses hukum tersebut akan diselesaikan dalam 
waktu dua pekan. Hal tersebut ditekankan oleh 
Polri yang juga mengajak masyarakat 
mengawal kasus ini. 
Kericuhan 
 Kericuhan antara massa dan aparat 
keamanan kemudian pecah di depan Istana 
Merdeka. Petugas Kepolisian pun terpaksa  
melepaskan gas air mata untuk mengendalikan 
situasi. 
Pada saat bersamaan, tiga mobil 
kepolisian terbakar di kawasan Monas. 
Kericuhan juga dilaporkan terjadi di sejumlah 
titik, antara lain, Penjaringan, Jakarta Utara. 
Hingga kini, belum diketahui penyebab 
pasti kericuhan di depan Istana Merdeka. Ketua 
Umum Himpunan Mahasiswa Islam Mulyadi 
Tamsir menyatakan, sumber kericuhan bukan 
berasal dari arah kelompok massa HMI. 
Sebab, mereka berada di depan Gedung 
Kementerian Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. 
“Kami sampaikan keteman-teman, kita diam 
disini (depan Gedung Komenko PMK), sampai 
massa aksi selesai,” kata Mulyadi. ed: 
Muhammad Iqbal. 
 
Berikut adalah analisis Framing yang dilakukan oleh koran Republika 
dalam berita yang berjudul “Aksi Bermartabat”. 
Kategorisasi. Kategorisasi berita tersebut terdapat pada paragraf 5, 
menerangkan bahwa dalam berita ini massa Aksi Damai 411 ingin berpesan 
kepada penegak hukum dan pemerintahan Negara Indonesia, untuk segera 
menyelesaikan kasus dugaan penistaan Agama yang dilakukan Gubernur 
DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok dengan secepat-cepatnya 
dan seadil-adilnya. Dan massa berharap kepada Bapak Jokowi selaku 
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Presiden Republik Indonesia, untuk tidak melindungi Basuki dari jeratan 
hukum yang berlaku. 
“Pemerintah, dalam hal ini, Kepolisian Republik Indonesia, diminta 
untuk menyelesaikan kasus penistaan agama yang diduga dilakukan 
oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama. Selain itu, 
Presiden Joko Widodo pun diminta tidak melindungi Basuki dari 
jeratan hukum.” 
 
Ideologi. Ideologi berita tersebut terdapat pada paragraf 5, 
menerangkan bahwa dalam berita ini massa Aksi Damai 411 berideologikan 
tentang tuntutan keadilan kepada pemerintah dan oknum penegak hukum 
dalam menangani dan menyelesaikan sebuah masalah. 
“... Kepolisian Republik Indonesia, diminta untuk menyelesaikan kasus 
penistaan agama yang diduga dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama. Selain itu, Presiden Joko Widodo pun diminta tidak 
melindungi Basuki dari jeratan hukum.” 
Sedangkan Ideologisasi Koran Republika terlihat pada kalimat berikut: 
Aksi Bermartabat 
Kalimat tersebut diletakkan sebagai judul dalam berita. Kebanyakan 
pembaca hanya membaca judul berita karena bebagai alasan. Dalam hal ini 
Republika meletakkan kalimat tersebut dalam judul berita yang seolah 
menyimpulkam keterpihakannya kepada massa Aksi Damai 411. 
Republika meyampaikan ideologi tentang keterpihakannya yang 
memiliki nilai kesamaan pandangan dengan massa Aksi Damai 411, yakni 
menuntut Ahok dalam kasus dugaan penistaan Agama. Republika adalah 
Koran yang bernafaskan Islam, terbukti setiap rubrik-rubriknya banyak 
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yang membahas tentang Islam, dan nilai-nilai keislaman. Namun Republika 
tidak membuat adu domba di dalam memberitakan sebuah peristiwa. 
Rubrikasi, Rubrikasi berita tersebut terdapat pada paragraf 1 sampai 3, 
yang menuliskan kata-kata dan kegiatan yang beridentik dengan aksi demo 
pada umumnya, seperti kata Aksi umat Islam yang menuntut penyelesaian 
kasus penistaan agama. Kata-kata ini mengacu pada ciri khas sebuah 
tuntutan massa dalam sebuah aksi. 
“JAKARTA – Aksi umat Islam yang menuntut penyelesaian kasus 
penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama” 
“Sejak pagi, massa Aksi Damai mulai berdatangan ke Ibu Kota. 
Mereka yang berasal dari sejumlah daerah di Tanah Air telah hadir 
sejak dua hari silam.  
“... Berdasarkan pantauan Tim Republika di berbagai titik, seperti di 
Stasiun Juanda, Jalan Budi Kemuliaan, kawasan Patung Tugu Tani, 
dan Lapangan Banteng, dipadati massa.” 
 
Klasifikasi, klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni kasus 
Ahok harus ditangani dengan serius dan transparan, tanpa ada pihak-
pihak yang menutupi bahkan melindungi kausus penistaan Agama oleh 
Ahok. Setiap warga negara harus mendapatkan hak dan keadilan yang sama, 
tidak ada perbedaan atau yang lain, tidak ada kata “kebal hukum” dan 
semacamnya. Setiap warga Negara Indonesia wajib mendapatkan hak yang 
sama, tidak berbeda dengan hukum. Penegakkan hukum di Negara 
Pancasila harus ditegakkan dengan seadil-adilnya, tanpa melihat siapa yang 
dihukum, dan transparan terhadap proses hukum, agar keadilan merata bagi 
rakyat Indonesia. 
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Pada berita ini, Republika memberikan penjelasan tentang bagaimana 
sikap pemerintah terhadap kasus dugaan penistaan Agama oleh Ahok. 
Kepolisian Republik Indonesia, harus tegas dalam kasus ini, tidak ada kata 
“kebal hukum” di setiap warga Negara Indonesia, mereka memiliki hak 
yang sama didalamnya. Dalam Aksi Damai 411 ini, massa berpesan kepada 
Presiden Republik Indonesia untuk tidak melindungi Ahok sebagai pelaku 
kasus dugaan penistaan Agama. 
Dengan berideologikan menuntut pemerintah dan Presiden untuk 
menyelesaikan kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok, tanpa 
ada pihak-pihak yang melindungi kasus ini. 
Penempatan rubrik berita Aksi Damai 411 dengan menggunakan 
bahasa dan kata yang sesuai dengan rubrik aksi demo pada umumnya, 
membuat khalayak mudah memahami penempatan berita yang sesuai. 
Dengan mendapatkan hak yang sama bagi setiap warga Negara 
Indonesia, maka akan membuat minimnya terjadi kerusakan Kesatuan 
Negara Indonesia. 
 
 
 
 
 
62 
 
Tabel 1. Framing Berita Tanggal 5 November 2016 “Aksi 
Bermartabat”. 
 
 
 
b. Analisis Framing Berita Tanggal 5 November 2016 “Polri: 
Proses Hukum Ahok Dipercepat”. 
Berita yang diberitakan Republika pada tanggal 5 November 
2016 menjelaskan bagaimana Polri akan mempercepat proses 
hukum Ahok, tentang kasus dugaan penistaan Agama. Berita 
selengkapnya yang dimuat yaitu:  
Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat 
Ulama akan dilibatkan dalam proses gelar 
perkara. 
 JAKARTA – Ratusan ribu massa 
berunjuk rassa di depan Istana Negara meminta 
agar Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama diperiksa aparat penegak hukum 
dalam kasus dugaan penistaan agama, Jum’at 
jam 30 menit pada Kamis (3/11). Ia 
menjelaskan, pihaknya telah memaparkan 
berbagai tafsir surat al-maidah ayat 51 dari 
belasan kitab tafsir klasik dan beberapa dari 
ayat-ayat lainnya kepada penyidik. 
 Habib Rizieq menyampaikan 
rangkaian penyelidikan polisi atas kasus ini 
Kategorisasi 
Kepolisian Republik Indonesia, diminta untuk 
menyelesaikan kasus penistaan agama yang diduga 
dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama 
Ideologi 
Presiden Joko Widodo pun diminta tidak melindungi 
Basuki dari jeratan hukum. 
Rubrikasi 
Aksi umat Islam yang menuntut penyelesaian kasus 
penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama 
Klasifikasi 
Kasus Ahok harus ditangani dengan serius dan 
transparan, tanpa ada pihak-pihak yang menutupi 
bahkan melindungi kausus penistaan Agama oleh 
Ahok 
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(4/11). Kapolri Jenderal Tito Karnavian dapat 
mampu memahami maksud  aksi massa yang 
ingin agar gubernur yang biasa dipanggil Ahok 
tersebut segera diproses hukum. 
 Tito menegaskan, proses hukum sudah 
berjalan dalam kasus yang dilaporkan 
dibeberapa polda di Indonesia tersebut. “Kita 
ketahui hari ini ada demo bersama, yang 
berkaitan dengan kasus pelaporan Pak Basuki 
Tjahaja Purnama. Saya paham akan permintaan 
proses penegakan hukum. Itu sudah kita 
jalankan,” ujar mantan Kapolda Metro Jaya ini, 
Jum’at (4/11). 
 Tito juga menjelaskan, dalam kasus 
Ahok ini, sudah banyak saksi yang 
menjalankan pemeriksaan. Temasuk Ketua 
Front Pembela Islam (FPI) Habib Rizieq yang 
dipanggil Bareskrim Polri sebagai saksi ahli 
agama. “Yang kemarin, Habib Rizieq yang 
sudah kita dengar , dari jam 13.00 sampai jam 
20.00 WIB,” ujar dia. 
 Kepala Devisi Humas Mabes Polri 
Boy Rafly Amar berjanji proses pengambilan 
keterangan saksi ahli akan dipercepat. Ia 
menyebut Ahok akan segera diperiksa pada 
Senin (7/11). 
 “Kemudian proses gelar perkaranya 
paling tidak akhir pekan depan sudah bisa 
dilaksanakan,” ujar Boy di Kompleks Istana 
Kepresidenan Jakarta, jum’at (4/11). 
 Boy menyebut, dalam proses gelar 
perkara nanti, perwakilan ulama akan 
dilibatkan untuk melihat langsung mekanisme 
hukum tersebut. Selain itu, para saksi ahli yang 
sudah memberikan kesaksian juga akan 
dihadirkan dalam gelar perkara. 
 Ia mempersilahkan publik ikut 
melakukan pengawasan terhadap penegakan 
hukum dalam kasus dugan penistaan agama itu. 
“DPR juga siap melakukan pengawalan 
terhadap kasus ini dan meminta penjelasan 
secepatnya pada penyidik Polri,” kata Boy. 
Habib rizieq sendiri mejalani 
pemeriksaan sebagai saksi selama hampir tujuh  
mulai dari pemeriksaan saksi hingga 
pemeriksaan video di laboratorium forensic 
telah dilakukan. Selanjutnya penyidik tinggal 
melakukan gelar perkara untuk menentukan 
status Ahok. 
 “Semuanya sudah selesai, tinggal 
tunggu polisi gelar perkara dengan kejaksaan 
untuk menentukan stastu Ahok. Kami mau ini 
(gelar perkara) dipercepat!” katanya. 
 Ia mengimbau agar kinerja Polri 
jangan dicampuri oleh partai-partai pengusung 
Ahok di Pilkada DKI 2017 ataupun Presiden 
Joko Widodo,”Jangan ada pihak manapun 
interverensi, termasuk Presiden, partai 
pengusung Ahok. Jangan ada yang melakukan 
maneuver politik,” katanya. 
 Dalam pengusutan kasus ini, 
kepolisian sudah meminta keterangan 22 orang 
saksi, yang tujuh diantaranya saksi ahli. Para 
saksi ahli tersebut berasal dari Majelis Ulama 
Indonesia, ahli tafsir, ahli hukum pidana, dan 
ahli bahasa. 
 Cendekiawan Muslim Azyumardi 
Azra mengatakan, demontrasi umat Islam 
terkait kasus dugaan penistaan agama oleh 
Ahok harus menjadi keseriusan pihak 
kepolisian untuk mempercepat proses 
hukumnya. 
 Menurutnya, dengan mempercepat 
penegakan hukum dugaan kasus penistaan 
agama oleh Ahok, pemerintah mengurangi 
munculnya potensi-potensi elemen yang 
menginginkan kerusakan negara Republik 
Indonesia. 
 “Terkait penegakan hukum, kalau 
bisa proses hukum kasus penistaan agamanya 
dipercepat. Dengan demikian, umat Islam akan 
sabar dan percaya dengan pemerintah,” kata 
dia. 
 Jajaran petinggi kepolisian dan TNI 
juga melakukan pemantauan aksi tersebut 
secara tertutup di kantor Panglima TNI 
Jenderal Gatot Nurmantyo di Jalan Merdeka 
Barat. 
Wakapolri Komjen Syafruddin , 
Kepala Badan Reserse dan Kriminal Polri 
Meski demikian, panglima mengaku 
tetap percaya kepada pada peserta demonstran 
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Komjen Ari Dono Sukmanto, Kabaintelkam 
Polri Komjen Lutfi Lubianto, dan Kapolda 
Metro Jaya Irjen Muhammad Iriawan. 
 Panglima TNI keluar setelah 
massa mulai memanas dan melemparkan botol 
minuman plastik. Polisi mulai meredam dengan 
memberikan peringatan melalui pengeras 
suara.  
bahwa mereka tidak memiliki tujuan lain selain 
menyampaikan aspirasinya. 
 “Kita harus sama-sama yakin bahwa 
massa demo adalah masyarakat yang punya 
niat baik untuk menyampaikan aspirasi,” ujar 
Gatot yang telihat terburu-buru, kemudian 
berlalu menuju istana. antara ed: hafidz 
muftisany. 
 
Berikut adalah analisis Framing yang dilakukan oleh koran Republika 
dalam berita yang berjudul “Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat”. 
 Kategorisasi. Kategorisasi berita tersebut terdapat pada paragraf 2, 
4 dan 11, menerangkan bahwa dalam berita ini Polri akan mempercepat 
proses kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok, tanpa ada campur 
tangan partai-partai pengusung Ahok di Pilkada DKI 2017 ataupun Presiden 
Joko Widodo. 
 
“... Saya paham akan permintaan proses penegakan hukum. Itu 
sudah kita jalankan,” ujar mantan Kapolda Metro Jaya.” 
“... Kepala Devisi Humas Mabes Polri Boy Rafly Amar berjanji proses 
pengambilan keterangan saksi ahli akan dipercepat.” 
“...Jangan ada pihak manapun interverensi, termasuk Presiden, partai 
pengusung Ahok. Jangan ada yang melakukan maneuver politik.” 
 
 Ideologi,  berita tersebut terdapat pada paragraf 4, menerangkan bahwa 
dalam berita ini Polri akan mempercepat proses kasus penistaan Agama 
yang dilakukan oleh Ahok, dengan demikan ideologi massa Aksi Damai 411 
dan Polri sama, yakni akan mempercepat kasus dugaan penistaan oleh 
Ahok.  
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 “...Kepala Devisi Humas Mabes Polri Boy Rafly Amar berjanji 
proses pengambilan keterangan saksi ahli akan dipercepat.” 
 
Sedangkan Ideologisasi Koran Republika terlihat pada kalimat berikut: 
Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat 
Kalimat tersebut diletakkan sebagai judul dalam berita. Kebanyakan 
pembaca hanya membaca judul berita karena bebagai alasan. Dalam hal ini 
Republika meletakkan kalimat tersebut dalam judul berita yang seolah 
menyimpulkam keterpihakannya kepada Polri. 
Republika meyampaikan ideologi tentang keterpihakannya yang 
memiliki nilai kesamaan pandangan dengan Polri, yakni akan mempercepat 
proses kasus penistaan Agama oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama. Dengan mempercepat proses kasus ini, akan megurangi 
munculnya oknum-oknum yang igin merusak kesatuan NKRI. 
Rubrikasi. Rubrikasi berita tersebut terdapat pada paragraf 1, 4, dan 12 
yang menuliskan kata-kata dan kegiatan yang beridentik dengan aksi demo 
pada umumnya, seperti kata aksi umat Islam yang menuntut penyelesaian 
kasus penistaan Agama oleh Ahok. Kata-kata ini mengacu pada ciri khas 
sebuah tuntutan massa dalam sebuah aksi. Dari tuntutan massa, tanggapan 
pemerintah dan jalannya Aksi Damai 411. 
“... Ratusan ribu massa berunjuk rassa di depan Istana Negara 
meminta agar Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
diperiksa aparat penegak hukum dalam kasus dugaan penistaan 
agama.” 
“...Kepala Devisi Humas Mabes Polri Boy Rafly Amar berjanji 
proses pengambilan keterangan saksi ahli akan dipercepat.” 
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“...kepolisian sudah meminta keterangan 22 orang saksi, yang tujuh 
diantaranya saksi ahli. Para saksi ahli tersebut berasal dari Majelis Ulama 
Indonesia, ahli tafsir, ahli hukum pidana, dan ahli bahasa.” 
 
Klasifikasi, klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni 
menyampaikan aspirasi dan tuntutan masyarakat adalah hak mereka, 
masyarakat menyampaikan aspirasinya dengan niatan yang baik, dengan itu 
Polri dan oknum penegak hukum Negara Indonesia akan menerimanya 
dengan cara yang baik pula. Dengan mempercepat dan pengawasan publik, 
proses kasus dugaan penistaan Agama oleh Ahok akan berjalan dengan baik, 
tanpa ada pihak-pihak yang dirugikan. 
 Pada berita ini, Republika menjelaskan Polri akan mempercepat 
proses kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok, tanpa ada campur 
tangan partai-partai pengusung Ahok di Pilkada DKI 2017 ataupun Presiden 
Joko Widodo. Dengan mempercepat kasus ini, massa akan lebih mengerti 
dengan situasi yang terjadi. 
 Ideologi massa Aksi Damai 411 sama dengan ideologi Republika 
dan Kepolisian, tidak ingin membuat kasus ini menjadi besar, maka perlu 
tindakan yang cepat dan tegas dalam penanganan kasus ini. Dengan ideologi 
dan pehaman yang sama, maka akan menimbulkan rasa saling percaya dan 
menjaga, dengan itu membuat kesatuan NKRI semakin terjaga. 
Penempatan rubrik berita Aksi Damai 411 dengan menggunakan 
bahasa dan kata yang sesuai dengan rubrik aksi demo pada umumnya, 
membuat khalayak mudah memahami penempatan berita yang sesuai. 
menuliskan kata-kata dan kegiatan yang beridentik dengan aksi demo pada 
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umumnya, seperti kata aksi umat Islam yang menuntut penyelesaian kasus 
penistaan Agama oleh Ahok. Kata-kata ini mengacu pada ciri khas sebuah 
tuntutan massa dalam sebuah aksi. Dari tuntutan massa, tanggapan 
pemerintah dan jalannya Aksi Damai 411. 
Klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni aspirasi masyarakat 
adalah hak mereka, masyarakat menyampaikan aspirasinya dengan niatan 
yang baik, dengan itu Polri dan oknum penegak hukum Negara Indonesia 
akan menerimanya dengan cara yang baik pula. Dengan mempercepat dan 
pengawasan publik, proses kasus dugaan penistaan Agama oleh Ahok akan 
berjalan dengan baik, tanpa ada pihak-pihak yang dirugikan. 
Tabel 2. Framing Berita Tanggal 5 November 2016 “Polri: Proses 
Hukum Ahok Dipercepat”.  
 
Kategorisasi 
Permintaan proses penegakan hukum. Itu sudah 
kita jalankan,” ujar mantan Kapolda Metro Jaya 
Ideologi 
Kepala Devisi Humas Mabes Polri Boy Rafly Amar 
berjanji proses pengambilan keterangan saksi ahli 
akan dipercepat 
Rubrikasi 
Ratusan ribu massa berunjuk rassa di depan Istana 
Negara meminta agar Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama diperiksa aparat penegak 
hukum dalam kasus dugaan penistaan agama 
Klasifikasi 
Menyampaikan aspirasi dan tuntutan masyarakat 
adalah hak mereka 
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c. Analisis Framing Berita Tanggal 5 November 2016 “Aksi Damai 
Marak”. 
Berita yang diberitakan Republika pada tanggal 5 November 
2016, menjelaskan Aksi Damai 411 tidak hanya terjadi di Ibu Kota 
Jakarta, namun beberapa daerah di Indonesia menggelar Aksi Damai 
411 di hari dan waktu yang sama. Berita selengkapnya yang dimuat 
yaitu: 
Aksi Damai Marak 
Warga berdemonstrasi dengan menjaga 
ketertiban dan kebersihan 
MALANG – Sejumlah daerah ikut 
diramaikan aksi demonstrasi membela Al-
Qur’an. Di Malang, Jawa Timur, sebanyak 10 
ribu warga berdemonstrasi damai seusai shalat 
Jum’at (4/11). Mereka tergabung dalam 
Gerakan Aswaja Malang Raya (Gamal).  
Massa bergerak dari Masjid Jami’ Alun-
Alun Kota Malang menuju Balai Kota. 
Sepanjang perjalanan, rombongan membentuk 
barisan yang dibatasi tali rafia memanjang. 
Koordinator humas aksi Gamal, Hisa Al-
Ayyubi, berkali-kali menyerukan lewat 
pengeras suara agar peserta menjaga 
ketertiban. “Jangan merusak fasilitas umum 
dan jangan meniggalkan sampah selepas aksi,” 
ujarnya.  
Wakil Wali Kota Malang, Sutiaji, menilai 
aksi ini sebagi bentuk kebersamaan masyarakat 
Malang Raya. Warga berdemontrasi dengan 
tetap menjaga keteriban dan kebersihan. 
 Sementara itu, sebanyak 700 orang 
mengikuti Aksi Damai Bela Alquran di Ibu 
Kota Provinsi Jawa Tengah. Mereka tergabung 
dalam Forum Muslim Semarang (Formis). 
Aksi ini merupakan bentuk solidaritas atas aksi 
yang digelar di Jakarta. 
          Aksi diawali dari halaman Masjid 
Baiturrahman, simpanglima, Kota Semarang, 
usai shalat Jum’at. Massa yang terdiri atas 
elemen HTI, HMI, IKADI, KAMMI, JPRMI, 
pelajaran dan ada hikmahnya, hargailah 
ulama,” katanya.  
MUI Rohil mendukung penuh Muslim 
menggelar aksi bela Islam terkait penistaaan 
agama oleh Ahok secara pribadi. Bagi yan 
tidak mengikuti demonstrasi, pihaknya 
menghimbau melakukan shalat sunnah. Warga 
diharapkan berdoa agar pemerintah diberikan 
kekuatan untuk menegakkan keadilan. 
Wan Achmad Syaiful juga meminta 
penegak hukum menjalankan tugasnya secara 
professional berdasarkan sumpah jabatannya. 
Aparat dihimbaunya tidak memberikan agama 
dihina. 
Dukung penyidik 
 Sementara itu, warga Sumatra Utara 
diharapkan memberikan dukungan moral pada 
Badan Reserse Kriminal (Bareskrim) Polri 
untuk memeriksa Ahok. Ketika menerima 
ribuan umat Islam yang berunjuk rasa di depan 
Mapolda Sumut di Medan, Kapolda Sumut 
Irjen Pol Rycko Amelza Dahniel mengatakan, 
dukungan itu diperlukan dalam pemeriksaan 
yang berkaitan dengan dugaan penistaan 
agama.  
Bareskrim Polri sedang memproses 
dugaan penistaan yang diadukan penistaan 
yang diadukan sejumlah umat Islam tersebut. 
“Berikan dukungan moral bagi saudara-
saudara Bareskrim yang sedang bertugas. Mari 
kita doakan,” katanya. 
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serta unsur lainnya bergerak dan berbaris 
panjang menyusuri kawasan Simpanglima.  
Massa selanjutnya memusatkan aksi di 
depan Kantor Gubernur/ gedung DPRD 
Provinsi Jawa Tengah, di Jalan Pahlawan. Tak 
kurang 300 personel gabungan aparat 
kepolisian mengawal aksi ini. 
 Ketua Majelis Ulama Indonesia 
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, Wan 
Achmad Syaiful, mengatakan, Aksi Damai di 
Jakarta merupakan bukti kekompakan dan 
bersatunya umat Islam di Indonesia. Ia 
berterima kasih kepada Ahok karena dengan 
ucapannya terkait al-maidah ayat 51, umat 
Islam bersatu menunjukkan kekuatannya.  
Ada hikmah yang dapat dipetik dari 
kejadian ini. Pemimpin atau pemerintah selama 
ini kurang hormat kepada ulama. Mereka hanya 
menyambangi ulama hanya sewaktu 
kesusahan. “Kejadian ini hendaknya menjadi 
Sambil menunggu pemeriksaan yang 
dijalankan Bareskrim Polri, Kapolda meinta 
umat Islam tidak mudah terpancing dan 
terprovokasi. Jika memang harus berunjuk 
rasa, pihaknya mengharapkan umat Islam 
melaksanakan menyampaikan aspirasi tersebut 
dengan tertib dan damai. 
Rycko menegaskan, aksi brutal tidak 
pernah diajarkan dalam Islam. Usai 
menyampaikan aspirasi, Kapolda 
mengaharapkan umat Islam di Sumut yang 
berunjuk rasa bisa kembali kerumah masing-
masing dengan tertib dan damai. 
Unjuk rasa membela Alquran di Jakarta 
diikuti ratusan ribu orang. Mereka berdatangan 
dari berbagai daerah. Massa berharap 
pemerintah segera memproses kasus penistaan 
agama yang kini sedang diselidiki Polri. issha 
harruma/antara ed: erdy nasrul. 
 
Kategorisasi. Kategorisasi berita tersebut terdapat pada paragraf 1 
dan 5 menerangkan bahwa dalam berita ini Aksi Damai 411 tidak hanya 
terjadi di Ibu Kota Jakarta, namun di beberapa daerah seperti, Kota Malang, 
Semarang, Provinsi Riau, dan Sumatera Utara. Dengan itu menunjukkan, 
kesatuan umat Islam akan muncul, apabila Agama mereka sudah diusik. 
Dengan adanya Aksi Damai 411 diberbagai daerah yang berjalan dengan 
tertib dan bersih, menunjukkan massa sangat mencintai kedamaian.  
“... Di Malang, Jawa Timur, sebanyak 10 ribu warga 
berdemonstrasi damai seusai shalat Jum’at (4/11). Mereka tergabung 
dalam Gerakan Aswaja Malang Raya (Gamal).” 
“Sementara itu, sebanyak 700 orang mengikuti Aksi Damai Bela 
Alquran di Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. Mereka tergabung dalam 
Forum Muslim Semarang (Formis). Aksi ini merupakan bentuk solidaritas 
atas aksi yang digelar di Jakarta.” 
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Ideologi. Ideologi berita tersebut terdapat pada paragraf 7 dan 8, 
menerangkan bahwa Wan Achmad Syaiful, mengatakan, Aksi Damai di 
Jakarta merupakan bukti kekompakan dan bersatunya umat Islam di 
Indonesia. Ia berterima kasih kepada Ahok karena dengan ucapannya terkait 
al-maidah ayat 51, umat Islam bersatu menunjukkan kekuatannya dan 
hikmah yang dapat dipetik dari kejadian ini. Pemimpin atau pemerintah 
harus lebih bisa menghargai da menghormati Ulama. 
 “... Ketua Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Rokan Hilir Provinsi 
Riau, Wan Achmad Syaiful, mengatakan, Aksi Damai di Jakarta 
merupakan bukti kekompakan dan bersatunya umat Islam di 
Indonesia. Ia berterima kasih kepada Ahok karena dengan ucapannya 
terkait al-maidah ayat 51, umat Islam bersatu menunjukkan kekuatannya.” 
“...hikmah yang dapat dipetik dari kejadian ini. Pemimpin atau 
pemerintah selama ini kurang hormat kepada ulama. Mereka hanya 
menyambangi ulama hanya sewaktu kesusahan. “Kejadian ini 
hendaknya menjadi pelajaran dan ada hikmahnya, hargailah ulama,” 
katanya.”  
 
Sedangkan Ideologisasi Koran Republika terlihat pada kalimat berikut: 
Aksi Damai Marak 
Kalimat tersebut diletakkan sebagai judul dalam berita. Kebanyakan 
pembaca hanya membaca judul berita karena bebagai alasan. Dalam hal ini 
Republika meletakkan kalimat tersebut dalam judul berita yang seolah 
menyimpulkam keterpihakannya kepada Polri. 
Republika meyampaikan ideologi tentang keterpihakannya yang 
memiliki nilai kesamaan dengan massa Aksi Damai 411, yakni 
membuktikkan kepada pemerintah bahwa umat Islam tidak akan tinggal 
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diam begitu saja, mereka akan mengawal Polri dan pemerintahan dalam 
menangani kasus dugaan penistaan Agama oleh Ahok. 
Namun Republika juga menyadari bagaimana diposisi Kepolisian, 
mereka meminta doa dan dukungan masyarakat untuk membantu pihak 
Kepolisian dalam menangani kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh 
Ahok. 
Rubrikasi. Rubrikasi berita tersebut terdapat pada paragraf 1 sampai 9, 
yang menuliskan kata-kata dan kegiatan yang beridentik dengan aksi demo 
pada umumnya, seperti aksi umat Islam yang menuntut penyelesaian kasus 
penistaan agama oleh Ahok. Kata-kata ini mengacu pada ciri khas sebuah 
tuntutan massa dalam sebuah aksi. Dari tuntutan massa, tanggapan 
pemerintah dan jalannya Aksi Damai 411. 
“... Sejumlah daerah ikut diramaikan aksi demonstrasi membela Al-
Qur’an. Di Malang, Jawa Timur, sebanyak 10 ribu warga 
berdemonstrasi damai seusai shalat Jum’at (4/11). Mereka tergabung 
dalam Gerakan Aswaja Malang Raya (Gamal).” 
“... Sebanyak 700 orang mengikuti Aksi Damai Bela Alquran di Ibu 
Kota Provinsi Jawa Tengah. Mereka tergabung dalam Forum Muslim 
Semarang (Formis). Aksi ini merupakan bentuk solidaritas atas aksi yang 
digelar di Jakarta.” 
“... Ketua Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Rokan Hilir Provinsi 
Riau, Wan Achmad Syaiful, mengatakan, Aksi Damai di Jakarta 
merupakan bukti kekompakan dan bersatunya umat Islam di 
Indonesia. Ia berterima kasih kepada Ahok karena dengan ucapannya 
terkait al-maidah ayat 51, umat Islam bersatu menunjukkan kekuatannya.” 
 
 
Klasifikasi, klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni umat Islam 
tidak diam apabila sudah diusik harga dirinya, mereka akan menjadi sebuah 
lebah, apabila sarangnya diganggu maka mereka akan mengejarnya. Dengan 
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adanya kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok, membuat umat 
Islam di Indonesia menggelar aksi besar-besaran, Aksi Damai 411 yang 
digelar di Ibu Kota Jakarta khususnya, namun bagi umai Islam yang tidak 
mampu menghadiri Aksi Damai 411 di Jakarta, mereka membuat Aksi 
Damai di daerah mereka masing-masing, seperti Kota Malang, Semarang, 
Provinsi Riau, dan Sumatera Utara.  
Ini menunjukkan, umat Islam serius dalam kasus penistaan Agama ini, 
maka mereka berharap terhadap pemerintah dan oknum penegak hukum di 
Indonesia, untuk bersama-sama menjaga keutuhan NKRI. Menangani kasus 
dengan serius, dan bijakasana. Transparan dalam memprosesnya membuat 
masyarakat semakin percaya dengan kinerja pemerintaah dan oknum 
penegak keadilan. 
 Pada berita ini, Republika menjelaskan Aksi Damai 411 tidak hanya 
terjadi di Ibu Kota Jakarta, namun di beberapa daerah seperti, Kota Malang, 
Semarang, Provinsi Riau, dan Sumatera Utara. Dengan itu menunjukkan, 
kesatuan umat Islam akan muncul, apabila Agama mereka sudah diusik. 
Dengan adanya Aksi Damai 411 diberbagai daerah yang berjalan dengan 
tertib dan bersih, menunjukkan massa sangat mencintai kedamaian dan 
kesatuan NKRI. 
 Ideologi massa Aksi Damai 411 sama dengan ideologi Republika, 
yakni membuktikkan kepada pemerintah bahwa umat Islam tidak akan 
tinggal diam begitu saja, mereka akan mengawal Polri dan pemerintahan 
dalam menangani kasus dugaan penistaan Agama oleh Ahok. Namun 
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Republika juga menyadari bagaimana diposisi Kepolisian, mereka meminta 
doa dan dukungan masyarakat untuk membantu pihak Kepolisian dalam 
menangani kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok. 
Penempatan rubrik berita Aksi Damai 411 dengan menggunakan 
bahasa dan kata yang sesuai dengan rubrik aksi demo pada umumnya, 
membuat khalayak mudah memahami penempatan berita yang sesuai. 
menuliskan kata-kata dan kegiatan yang beridentik dengan aksi demo pada 
umumnya, seperti kata aksi umat Islam yang menuntut penyelesaian kasus 
penistaan agama oleh Ahok. Kata-kata ini mengacu pada ciri khas sebuah 
tuntutan massa dalam sebuah aksi. Dari tuntutan massa, tanggapan 
pemerintah dan jalannya Aksi Damai 411. 
Klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni umat Islam tidak 
tinggal diam, apabila sudah diusik harga dirinya, mereka akan menjadi 
sebuah lebah, apabila sarangnya diganggu maka mereka akan 
mengejarnya. Dengan adanya kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh 
Ahok, membuat umat Islam di Indonesia menggelar aksi besar-besaran, 
Aksi Damai 411 yang digelar di Ibu Kota Jakarta khususnya, namun bagi 
umai Islam yang tidak mampu menghadiri Aksi Damai 411 di Jakarta, 
mereka membuat Aksi Damai di daerah mereka masing-masing, seperti 
Kota Malang, Semarang, Provinsi Riau, dan Sumatera Utara.  
 
 
74 
 
Tabel 3. Framing Berita Tanggal 5 November 2016 “Aksi Damai 
Marak”. 
Kategorisasi 
Di Malang, Jawa Timur, sebanyak 10 ribu warga 
berdemonstrasi damai seusai shalat Jum’at 
Ideologi 
Aksi Damai di Jakarta merupakan bukti 
kekompakan dan bersatunya umat Islam di 
Indonesia 
Rubrikasi 
Sebanyak 700 orang mengikuti Aksi Damai Bela 
Alquran di Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. 
Klasifikasi 
Umat Islam tidak tingga diam, apabila sudah diusik 
harga dirinya, mereka akan menjadi sebuah lebah, 
apabila sarangnya diganggu maka mereka akan 
mengejarnya 
 
d. Analisis Framing Berita Tanggal 6 November 2016 “Ungkap 
Provokator”. 
Berita yang diberitakan Republika pada tanggal 5 November 
2016 menjelaskan provokator penyebab kericuhan akhir Aksi Damai 
411. Berita selengkapnya yang dimuat yaitu: 
Ungkap Provokator 
Terlihat jelas aktor kunci yang penghasut 
JAKARTA – Aparat kepolisian harus 
mengungkap “otak” kerusuhan Aksi Damai 4 
November. Aksi Damai terkait kasus dugaan 
penistaan agama yang dilakukan Gubernur DKI 
Jakarta nonaktif Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) sepanjang siang hingga sore ternoda 
Tauhid,Abdullah Gymastiar (Aa Gym), 
mengunggah sebuah foto pada detik-detik 
sebelum terjadi kerusuhan di depan Istana 
Negara di media sosial Twitter, Sabtu (5/11). 
Aa Gym meminta netizen untuk 
menilai perawakan sosok dalam foto tersebut, 
“silahkan perhatikan, mungkinkah ini 
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oleh adanya kerusuhan ketika sebagian peserta 
aksi mulai membubarkan diri. 
Ketua Setara Institue Hendardi 
menyatakan, Polri harus menyelidiki dan 
mengungkap aktor kerusuhan Aksi Damai itu. 
Hendardi mengatakan, setiap warga Negara 
memiliki hak untuk menyampaikan aspirasi. 
“Namun, sistem demokrasi punya aturan yang 
jelas bagi pelaku kekerasan, provokator, atau 
penyebar kebencian harus ditindak,” katanya 
melalui keterangan tertulis di Jakarta, Sabtu 
(5/11). 
Menurut Hendardi, terlihat jelas peran 
aktor kunci yang memprovokasi, menghasut, 
dan menebar kebencian sehingga pendemo 
melakukan tindak kekerasan. Hendardi juga 
meminta Presiden Joko Widodo menggerakkan 
aparat penegak hukum untuk 
mempertanggungjawabkan kerusuhan yang 
terjadi. 
Kadiv Humas Polri Irjen Boy Rafli 
Amar mengatakan, 10 provokator yang 
diamankan masih menjalani proses 
pemeriksaan. “Jumlahnya ada 10 yang 
diperiksa. Ada usianya 16 tahun, 31 tahun, 20 
tahun, 21 tahun, 17 tahun, 25 tahun, 24 tahun,” 
ujar Boy di Mabes Polri, Sabtu (5/11). 
Menurut Boy, 10 orang yang 
diamankan berasal dari daerah, seperti Nusa 
Tenggara Barat dan Jawa. Proses pemeriksaan 
terus dilakukan dan tekait kasus mereka, 
menunggu 1 x 24 jam. Sampai kemarin mereka 
masih berstatus sebagai terperiksa. 
Akibat keributan tersebut, lanjut Boy, 
tiga kendaraan dibakar massa dan 18 rusak. 
Boy menyayangkan kericuhan dan 
pengrusakan kendaraan milik Negara tersebut. 
“Ini kendaraan dinas Negara yang dibeli dari 
uang rakyat,” katanya. 
Sejumlah elemen peserta Aksi Damai 
menyesalkan adanya provokator. Aksi Damai 
yang sejak siang berlangsung tertib dan lancar 
berubah menjadi tak terkendali. Tokoh agama 
yang ikut Aksi Damai tersebut menyakini 
bahwa provokator tersebut bukan dari 
kelompok mereka. Pemimpin Pondok 
Pesantren Darut 
provokatornya semalam?” tulis Aa Gym lewat 
akun @aagym. 
Dalam foto yang diunggah Aa Gym, terlihat 
beberapa orang pemuda yang perawakannya 
tidak seperti massa aksi biasanya. Sebab, 
massa aksi 4 November tersebut didominasi 
berpakaian Muslim. 
Terlihat aksi para pemuda itu 
menyerang berikade aparat keamanan. 
Sedangkan, massa berpeci terlihat terpisah dari 
mereka da nada juga yang mencoba 
mengentikan. 
Sementara itu, saat kericuhan 
mengoyak Aksi Damai 4 November, Ustaz 
Arifin Ilham masih berada di Istana. suara 
tembakan menembus dinding Istana. “Sontak, 
Wapres Jusuf Kalla, Menko Polhukam 
Wiranto, dan Kapolri Jenderal Tito Karnavian 
terkaget dan memperlihatkan reaksi marah atas 
kecerobohan petugas keamanan,” ujar Ketua 
Gerakan Nasional Pembela Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (GNPFMUI) Ustaz Bachtiar 
Nasir menceritakan kesaksian Ustaz Arifin, 
Sabtu (5/11). 
Seketika, Kapolri dan Panglima TNI 
memerintahkan aparat di lokasi menahan diri 
dan berhenti menembaki massa. Keduanya 
berteriak-teriak melalui pengeras suara. “Akan 
tetapi, perintah keduanya tidak digubris oleh 
pasukan polisi,” ungkap Ustaz Bachtiar, masih 
mengutip pernyataan Ustaz Arifin. 
Saat Ustaz Arifin keluar Istana, 
pasukan bermotor tengah berputar-putar di 
kerumunan massa. Mereka yang tak bisa 
menghindar lantas tertabrak dan ada pula yang 
sampai tergilas, “Ratusan orang mengalami 
luka akibat tembakan peluru karet dan terkena 
dampak gas air mata,” jelas Ustaz Bachtiar. 
Disamping itu, terdapat satu korban 
meninggal dalam Aksi Damai ini, yakni 
Syahrie Oemar (65) warga Curug, Tangerang, 
Banten, yang meninggal dunia karena tidak 
kuat menahan dampak gas air mata. Sementara 
itu, Ustaz Arifin terluka oleh lesatan benda 
tumpul yang diduga sebagai peluru karet. 
Antara ed: firkah fansuri 
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Kategorisasi. Kategorisasi berita tersebut terdapat pada paragraf 4 
dan 5, menjelaskan bahwa provokator dalam Aksi Damai 411 telah 
diperiksa oleh pihak kepolisian. Ada 10 orang yang statusnya masih dalam 
pemeriksaan, Kadiv Humas Polri Irjen Boy Rafli Amar menyampaikan 
bahwa umur mereka diantara  16 sampai 31 tahun, dan mereka mayoritas 
berasal dari Nusa Tenggara Barat dan Jawa. Akibat adanya provokator ini, 
suasana Aksi Damai yang semula berjalan damai dan tertib berubah menjadi 
ricuh, akibat serangan provoktor yang tidak terduga, akibatnya 3 kendaraan 
dinas Negara terbakar dan ratusan lainnya rusak parah. 
“... Boy Rafli Amar mengatakan, 10 provokator yang diamankan 
masih menjalani proses pemeriksaan. “Jumlahnya ada 10 yang diperiksa. 
Ada usianya 16 tahun, 31 tahun, 20 tahun, 21 tahun, 17 tahun, 25 tahun, 24 
tahun,” ujar Boy di Mabes Polri ...” 
“... Menurut Boy, 10 orang yang diamankan berasal dari daerah, 
seperti Nusa Tenggara Barat dan Jawa. Proses pemeriksaan terus 
dilakukan dan tekait kasus mereka, menunggu 1 x 24 jam. Sampai kemarin 
mereka masih berstatus sebagai terperiksa.” 
 
Ideologi. Ideologi berita tersebut terdapat pada paragraf 10 dan 11, 
menerangkan bahwa kericuhan yang terjadi pada Aksi Damai 411 murni 
bukan dari peserta Aksi Damai 411, melainkan oknum-oknum luar yang 
memprovokatori massa untuk membuat suasana menjadi tidak kondusif. 
Dari bukti foto yang di upload Aa Gym di Twitter, jelas dari pawakan dan 
pakaiannya jauh dari baju Muslim yang dikenakan peserta Aksi Damai 411. 
“...Dalam foto yang diunggah Aa Gym, terlihat beberapa orang 
pemuda yang perawakannya tidak seperti massa aksi biasanya. Sebab, 
massa aksi 4 November tersebut didominasi berpakaian Muslim.” 
77 
 
“...Terlihat aksi para pemuda itu menyerang berikade aparat 
keamanan. Sedangkan, massa berpeci terlihat terpisah dari mereka dan 
ada juga yang mencoba mengentikan.”  
 
Sedangkan Ideologisasi Koran Republika terlihat pada kalimat berikut: 
Ungkap Provokator 
Kalimat tersebut diletakkan sebagai judul dalam berita. Kebanyakan 
pembaca hanya membaca judul berita karena bebagai alasan. Dalam hal ini 
Republika meletakkan kalimat tersebut dalam judul berita yang seolah 
menyimpulkam keterpihakannya kepada Polri. 
Republika meyampaikan ideologi tentang keterpihakannya yang 
memiliki nilai kesamaan dengan massa Aksi Damai 411, yakni 
membuktikkan kepada oknum penegak hukum, bahwa provokator bukan 
dari peserta Aksi Damai 411. Bukan tanpa bukti, namun dari hasil foto Aa 
Gym menjelaskan, sebelum kejadian bermula ada oknum-oknum yang 
mana jauh pawakan dan penampilannya dari peserta Aksi Damai 411. 
Peserta Aksi Damai 411 menggunakan baju Muslim Putih, dan jauh 
dari provokator yang membuat kerusuhan, bahkan peserta Aksi Damai 411 
mencoba membantu aparat keamanan untuk menghentikan dan 
meredamkan kericuhan tersebut. Dengan itu, Republika hendak membantu 
peserta aks damai 411 dan pemerintah dalam mengungkap provokator 
penyebab kerusuhan Aksi Damai 411 yang sebenarnya. 
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Rubrikasi. Rubrikasi berita tersebut terdapat pada paragraf 11 sampai 
14,  yang menuliskan bagaimana kejadian ketika suasana Aksi Damai 411 
yang semula berjalan aman dan tertib berubah menjadi rusuh dan tak 
terkendali. 
“...Terlihat aksi para pemuda itu menyerang berikade aparat 
keamanan. Sedangkan, massa berpeci terlihat terpisah dari mereka 
dan ada juga yang mencoba mengentikan.” 
“... Kericuhan mengoyak Aksi Damai 4 November, Ustaz Arifin 
Ilham masih berada di Istana. suara tembakan menembus dinding 
Istana. “Sontak, Wapres Jusuf Kalla, Menko Polhukam Wiranto, dan 
Kapolri Jenderal Tito Karnavian terkaget dan memperlihatkan reaksi marah 
atas kecerobohan petugas keamanan...” 
 “... Kapolri dan Panglima TNI memerintahkan aparat di lokasi 
menahan diri dan berhenti menembaki massa. Keduanya berteriak-teriak 
melalui pengeras suara. “Akan tetapi, perintah keduanya tidak digubris oleh 
pasukan polisi ...” 
“... Pasukan bermotor tengah berputar-putar di kerumunan 
massa. Mereka yang tak bisa menghindar lantas tertabrak dan ada 
pula yang sampai tergilas, “Ratusan orang mengalami luka akibat 
tembakan peluru karet dan terkena dampak gas air mata...” 
 
Klasifikasi, klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni peserta 
Aksi Damai 411 dan oknum penegak hukum, bersama-sama mengungkap 
pelaku dibalik penyebab kerusuhan Aksi Damai 411. Aksi Damai 411 dari 
awal berjalan dengan damai dan aman, berubah menjadi ricuh di batas akhir 
acara. Hasil foto dari Pimpinan Pondok Pesantren Darut Tauhid Aa Gym, 
membuat bukti semakin jelas, bahwa pelaku provokator bukan dari pihak 
peserta Aksi Damai 411, namun oknum-oknum yang ingin merusak nama 
Islam dengan masuk didalamnya. 
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Dari pawakan dan pakaian sudah terlihat bahwa mereka bukan 
termasuk dari peserta aksi. peserta Aksi Damai 411 menggunkan baju 
Muslim Putih dan jauh dari kerumunan pemuda yang bentrok dengan aparat 
kepolisian, selain itu peserta Aksi Damai 411 membantu Polisi dalam 
meredamkan dan menghentikan kericuhan.  
 Pada berita ini, Republika menjelaskan Aksi Damai 411 benar-benar 
berjalan damai, hanya saja ada oknum-oknum yang ingin membuat nama 
Islam buruk dimata masyarakat dan pemerintah. Polisi sudah mendapatkan 
beberapa orang yang diidentifikasi sebagai provokator kericuhan Aksi 
Damai 411, Humas Polri Irjen Boy Rafli Amar menyampaikan ada 10 orang 
yang usia mereka dari 16-31 tahun, dan mayoritas berasal dari Nusa 
Tenggara Barat dan Jawa. Dengan ini, pihak kepolisian lebih mudah dalam 
mengungkap siapa provokator dari dalang kericuhan Aksi Damai 411. 
Ideologi peserta Aksi Damai 411 sama dengan  Republika, yakni akan 
membantu pemerintahan dan oknum penegak hukum dalam mengungkap 
provokator kericuhan Aksi Damai 411. Dengan adanya hasil foto Aa Gym 
menjelaskan, sebelum kejadian bermula ada oknum-oknum yang mana jauh 
pawakan dan penampilannya dari peserta Aksi Damai 411.  
Peserta Aksi Damai 411 menggunakan baju Muslim Putih, dan jauh 
dari provokator yang membuat kerusuhan, bahkan peserta Aksi Damai 411 
mencoba membantu aparat keamanan untuk menghentikan dan 
meredamkan kericuhan tersebut. Dengan itu, Republika hendak membantu 
peserta Aksi Damai 411 dan pemerintah dalam mengungkap provokator 
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penyebab kerusuhan Aksi Damai 411 yang sebenarnya, dan mejauhkan 
pandangan buruk masyarakat dan pemerintah tentang Islam. 
Penempatan rubrik berita Aksi Damai 411 dengan menggunakan 
bahasa dan kata yang sesuai dengan rubrik aksi demo pada umumnya, 
membuat khalayak mudah memahami penempatan berita yang sesuai. 
Dengan menyatakan bahwa peserta Aksi Damai 411 akan membantu aparat 
kepolisian untuk menemukan sipa dalan sebenarnya dari kerusuhan Aksi 
Damai 411 tersebut. 
Klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni peserta Aksi Damai 
411 dan oknum penegak hukum, bersama-sama mengungkap pelaku 
dibalik penyebab kerusuhan Aksi Damai 411. Aksi Damai 411 dari awal 
hingga pertengahan berjalan dengan damai dan aman, berubah menjadi 
ricuh di batas akhir acara. Hasil foto dari Pimpinan Pondok Pesantren Darut 
Tauhid Aa Gym, membuat bukti semakin jelas, bahwa pelaku provokator 
bukan dari pihak peserta Aksi Damai 411, namun oknum-oknum yang ingin 
merusak nama Islam dengan masuk didalamnya. Maka dari itu, Republika 
sebagai media penengah membantu peserta Aksi Damai 411 membersihkan 
nama Islam yang selama ini buruk di kalangan masyarakat dan 
pemerintahan. 
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Tabel 4. Framing Berita Tanggal 6 November 2016 “Ungkap 
Provokator”. 
 
e. Analisis Framing Berita Tanggal 6 November 2016 “Syahrie tak 
Kuat Menahan Gas Air Mata”. 
Berita yang diberitakan Republika pada tanggal 6 November 
2016 menjelaskan beberapa korban akibat tembakan gas air mata 
dari aparat keamanan dalam aksi 4 November. Berita selengkapnya 
yang dimuat yaitu:  
Syahrie tak Kuat Menahan Gas Air Mata 
JAKARTA – Keluarga korban jiwa 
dari aksi demonstrasi 4 November 2016 
mengikhlaskan Syahrie Oemar Yunan (65 
tahun) yang meninggal dunia. Saat 
dikonfrimasikan, amak almarhum, Gilang, 
membenarkan kejadian tersebut. Menurut 
November itu sebagai simpati dan umat kaum 
Muslimin. Karena, kita menuntut penistaan 
agama yang dilakukan oleh Gubernur Ahok itu 
harus ditindak dengan hukum,” kata dia. “Kita 
tidak menuntut dengan cara hukum Islam, tapi 
hukum Negara yang berlaku. 
Kategorisasi 
10 provokator yang diamankan masih menjalani 
proses pemeriksaan 
Ideologi 
Massa berpeci terlihat terpisah dari mereka dan ada 
juga yang mencoba mengentikan 
Rubrikasi 
Terlihat aksi para pemuda itu menyerang berikade 
aparat keamanan. Sedangkan, massa berpeci 
terlihat terpisah dari mereka dan ada juga yang 
mencoba mengentikan 
Klasifikasi 
Peserta Aksi Damai 411 dan oknum penegak 
hukum, bersama-sama mengungkap pelaku dibalik 
penyebab kerusuhan Aksi Damai 411 
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Gilang, ayahnya meninggal dunia karena tidak 
kuat menahan gas air mata yang ditembakkan 
sejumlah aparat keamanan di lokasi sekita 
pukul 19.00 WIB, Jum’at (4/11). 
Kepastian penyebab kematian tersebut, 
kata dia, ketika almarhum di baw ke RSPAD 
Gatot Soebroto. Di rumah sakit itulah ayahnya 
menghebuskan nafas terakhir. Adapun Gilang 
sendiri mengaku tidak menyertai ayahnya 
berdemonstrasi. 
“Kronologisnya itu ketika pukul tujuh 
(malam), ketika pembubaran paksa, karena gas 
air mata itu. Saya tidak di lokasi. Ayah bersama 
tetangga. Sempat dibawa ke RSPAD Gatot 
Soebroto. Wafatnya dinyatakan di rumah 
sakit,” kata dia saat dihubungi, Sabtu (5/11). 
Gilang menyatakan, pihak keluarga 
mengikhlaskan kepergian almarhum. Namun, 
dia menjelaskan, keluarganya tak berkaitan 
dengan kelompok politik apapun. 
Sebab, kata dia, almarhum berangkat 
dengan sejumlah tetangga ke lokasi unjuk rasa 
dengan niat pribadi. Rumah duka beralamat di 
Kelurahan Binong, Curug, Kabupaten 
Tangerang. Pemakaman dilangsungkan 
kemarin. 
“Orang tua saya bukan orang partai. 
Tidak membawa atribut. Semata-mata 
kehadiran bapak saya dalam aksi demo 4  
Sementara itu, Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) menyampaikan rasa 
dukacitanya terhadap salah satu pengunjuk rasa 
aksi 4 November, Syahrie Oemar Yunan. 
“Semoga almarhum husnul khatimah 
dan mendapatkan pahala surga. Kepada  
keluarga yang ditinggakan diberikan kekuatan 
dan kesabaran dari Allah SWT,” kata Wakil 
Ketua Umum MUI, Zainut Tauhid Sa’adi, 
Sabtu. 
Sementara itu, kondisi Syekh Ali 
Jaber sudah membaik pascakericuhan aksi 4 
November. Dia sempat di bawa ke rumah sakit 
lantara terkena tembakan gas air mata. 
Untungnya, saat ini Syekh Ali Jaber 
sudah diperbolehkan pulang. “Sudah keluar 
dan baik, Alhamdulillah,” kata adik Syekh Ali 
Jaber, Ahmad Jaber, Sabtu (5/11). 
Saat ini, Syeh Ali Jaber sedang 
beristirahat di rumahnya untuk memulihkan 
stamina. Seperti diberitakan sebelumnya, 
Syekh Ali Jber dan Ustaz Arifin Ilham terpaksa 
dilarikan ke rumah sakit lantaran terluka akibat 
bentrokan saat aksi, tepatnya setelah Isya. 
Arifin terkena peluru karet, sementara Syekh 
Ali Jaber cedera karena gas air mata. 
“(Terkena) gas air mata di atas kepalanya,” 
kata Ahmad. ed: nina chairan 
 
  Kategorisasi. Kategorisasi berita tersebut terdapat pada paragraf 1 
sampai 3, menjelaskan bahwa salah satu korban yang meninggal dunia 
dalam Aksi Damai 411 yakni Syahrie Oemar Yunan (65 tahun), beralamat 
di Kelurahan Binong, Curug, Kabupaten Tangerang. Almarhum meninggal 
karena tak kuat menahan gas air mata, yang ditembakan aparat keamanan 
waktu Aksi Damai 411. Almarhum sempat dilarikan ke rumah sakit RSPAD 
Gatot Soebroto, namun tidak mampu tertolong dan dinyatakan meninggal 
di rumah sakit. 
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 “...Keluarga korban jiwa dari aksi demonstrasi 4 November 2016 
mengikhlaskan Syahrie Oemar Yunan (65 tahun) yang meninggal 
dunia. Saat dikonfrimasikan, amak almarhum, Gilang, membenarkan 
kejadian tersebut. Menurut Gilang, ayahnya meninggal dunia karena 
tidak kuat menahan gas air mata yang ditembakkan sejumlah aparat 
keamanan...” 
 “Kepastian penyebab kematian tersebut, kata dia, ketika almarhum di 
bawake RSPAD Gatot Soebroto. Di rumah sakit itulah ayahnya 
menghebuskan nafas terakhir. Adapun Gilang sendiri mengaku tidak 
menyertai ayahnya berdemonstrasi.” 
“Kronologisnya itu ketika pukul tujuh (malam), ketika 
pembubaran paksa, karena gas air mata itu. Saya tidak di lokasi. Ayah 
bersama tetangga. Sempat dibawa ke RSPAD Gatot Soebroto. Wafatnya 
dinyatakan di rumah sakit ...” 
 
Ideologi. Ideologi berita tersebut terdapat pada paragraf 1, 5 dan 6, 
menerangkan bahwa Syahrie, adalah salah satu korban penembakan gas air 
mata dari aparat kepolisian, korban dengan niatan pergi ke Aksi Damai 411 
untuk menuntut kasus penistaan agama oleh Gubernur Ahok. Almarhum 
pergi dengan tetangganya dan tanpa membawa atribut atau bendera partai 
dan sejenisnya. Karena almarhum bukan orang partai, dan hanya ingin 
hukum Negara Indonesia diberlakukan untuk semua warganya. 
“...Keluarga korban jiwa dari aksi demonstrasi 4 November 2016 
mengikhlaskan Syahrie Oemar Yunan (65 tahun) yang meninggal 
dunia. Saat dikonfrimasikan, amak almarhum, Gilang, membenarkan 
kejadian tersebut. Menurut Gilang, ayahnya meninggal dunia karena 
tidak kuat menahan gas air mata yang ditembakkan sejumlah aparat 
keamanan...” 
 “...Almarhum berangkat dengan sejumlah tetangga ke lokasi 
unjuk rasa dengan niat pribadi. Rumah duka beralamat di Kelurahan 
Binong, Curug, Kabupaten Tangerang. Pemakaman dilangsungkan 
kemarin..”  
“Orang tua saya bukan orang partai. Tidak membawa atribut. 
Semata-mata kehadiran bapak saya dalam aksi demo 4 November it 
sebagai simpati dan umat kaum Muslimin. Karena, kita menuntut 
penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur Ahok itu harus 
ditindak dengan hukum,” kata dia. “Kita tidak menuntut dengan cara 
hukum Islam, tapi hukum Negara yang berlaku.” 
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Sedangkan Ideologisasi Koran Republika terlihat pada kalimat berikut: 
Syahrie tak Kuat Menahan Gas Air Mata 
Kalimat tersebut diletakkan sebagai judul dalam berita. Kebanyakan 
pembaca hanya membaca judul berita karena bebagai alasan. Dalam hal ini 
Republika meletakkan kalimat tersebut dalam judul berita yang seolah 
menyimpulkam keterpihakannya kepada peserta Aksi Damai 411. 
Republika meyampaikan ideologi tentang keterpihakannya yang 
memiliki nilai kesamaan dengan massa Aksi Damai 411, yakni 
membuktikkan kepada oknum penegak hukum, bahwa korban dari 
penembakan gas air mata murni dari aparat keamanan. Salah satu korbannya 
Syahrie, yang sempat dibawa ke rumah sakit namun tidak tertolong. Ini 
membuktikkan bahwa gas air mata yang ditembakkan dari aparat kepolisian 
sangatlah berbahaya bagi peserta Aksi Damai 411, selain Syahrie yang 
menjadi korban, terdapat dari Ulama sendiri, Syekh Ali Jaber. Beliau sempat 
dilarikan ke rumah sakit akibat terkena tembakan gas air mata, namun 
keadaan beliau sudah mulai membaik. 
Republika menggaris bawahi, akan perlu ke hati-hatian dari pihak 
aparat keamanan untuk tidak seenaknya menembakkan tembakan yang 
mana mampu membahayakan orang lain. Karena permasalahannya disini 
bukan peserta aksi yang salah 100 persen, namun ada oknum dan pihak yang 
lain, yang hendak merusak ketertiban Aksi Damai 411. Karena sudah jelas, 
niat kaum Muslimin untuk bersatu di Aksi Damai 411 adalah untuk meminta 
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keadilan dan ketegasan dari pemerintah, dalam kasus penistaan Agama yang 
dilakukan Ahok. 
Rubrikasi. Rubrikasi berita tersebut terdapat pada paragraf 11 sampai 
14,  yang menuliskan bagaimana kejadian ketika pembubaran paksa yang 
dilakukan aparat keamanan, dengan menggunakan gas air mata, sehingga 
banyak korban yan terluka dan adapula korban yang meninggal. 
“... Keluarga korban jiwa dari aksi demonstrasi 4 November 
2016 mengikhlaskan Syahrie Oemar Yunan (65 tahun) yang meninggal 
dunia. Saat dikonfrimasikan, amak almarhum, Gilang, membenarkan 
kejadian tersebut. Menurut Gilang, ayahnya meninggal dunia karena tidak 
kuat menahan gas air mata yang ditembakkan sejumlah aparat keamanan ..” 
“Kronologisnya itu ketika pukul tujuh (malam), ketika 
pembubaran paksa, karena gas air mata itu. Saya tidak di lokasi. Ayah 
bersama tetangga. Sempat dibawa ke RSPAD Gatot Soebroto...” 
 
Klasifikasi, klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni adanya 
korban dalam pembubaran paksa yang dilakukan aparat kemanan pada Aksi 
Damai 411. Aparat keamanan terpaksa menembaki para peserta aksi dengan 
gas air mata, agar kerusuhan dapat dihentikan. Namun tidak sedikit korban 
yang terluka dari tembakan gas air mata tersebut. Syahrie Oemar Yunan (65 
tahun), salah satu korban, yang tak mampu menahan rasa sakit akibat 
terkena tembakan gas air mata dari aparat kemanan. Korban sempat 
dilarikan ke RSPAD Gatot Soebroto, namun sudah terlambat, Syahrie harus 
menghembuskan nafas terakhirnya di rumah sakit. 
 Pada berita ini, Republika menjelaskan Aksi Damai 411 berkahir 
dengan korban luka yang berjatuhan dan korban yang meninggal. Salah satu 
korban yang meninggal dunia dalam Aksi Damai 411 yakni Syahrie Oemar 
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Yunan (65 tahun), beralamat di Kelurahan Binong, Curug, Kabupaten 
Tangerang. Amarhum meninggal karena tak kuat menahan gas air mata, 
yang ditembakan aparat keamanan waktu Aksi Damai 411. Almarhum 
sempat dilarikan ke rumah sakit RSPAD Gatot Soebroto, namun tidak 
mampu tertolong dan dinyatakan meninggal di rumah sakit. 
Ideologi peserta Aksi Damai 411 sama dengan Republika, yakni 
kesalahan aparat dalam mengambil keputusan. Menembaki peserta Aksi 
Damai 411 dengan gas air mata, bukan tindakan yang seharusnya dilakukan 
oleh sebuah aparat keamanan. Mereka terlalu berfikir pendek dalam 
mengambil sebuah keputusan, tak lepas banyak korban yang berjatuhan 
dalam pembubaran paksa aksi tersebut. 
Penempatan rubrik berita Aksi Damai 411 dengan menggunakan 
bahasa dan kata yang sesuai dengan rubrik aksi demo pada umumnya, 
membuat khalayak mudah memahami penempatan berita yang sesuai. 
Dengan menyatakan bahwa peserta Aksi Damai 411 akan membantu aparat 
kepolisian untuk menemukan sipa dalan sebenarnya dari kerusuhan Aksi 
Damai 411 tersebut. 
Klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni aparat keamanan 
terlalu terburu-buru dalam mengambil suatu tindakan. Dalam 
pembubaran paksa Aksi Damai 411 dengan menenbaki peserta dengan gas 
air mata adalah tindakan yang tak seharusnya dilakukan oleh sebuah aparat 
kemanan. Karena, peserta Aksi Damai 411 bukanlah orang yang 100 persen 
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dalang dari kericuhan tersebut, perlu ada penyelidikan tersendiri tentang 
provokator didalamnya. Maka dari itu, Republika dengan tegas menuliskan 
dalam berita ini, agar pihak aparat keamanan dan sejajarnya, mampu 
mengambil pelajaran dari kejadian pembubaran paksa Aksi Damai 411 
tersebut. 
Tabel 5. Framing Berita Tanggal 6 November 2016 “Syahrie tak 
Kuat Menahan Gas Air Mata”. 
 
 
 
 
 
 
Kategorisasi 
Ayahnya meninggal dunia karena tidak kuat 
menahan gas air mata yang ditembakkan sejumlah 
aparat keamanan 
Ideologi 
Orang tua saya bukan orang partai. Tidak membawa 
atribut. Semata-mata kehadiran bapak saya dalam 
aksi demo 4 November it sebagai simpati dan umat 
kaum Muslimin 
Rubrikasi 
Kronologisnya itu ketika pukul tujuh (malam), ketika 
pembubaran paksa, karena gas air mata itu. Saya 
tidak di lokasi. Ayah bersama tetangga. Sempat 
dibawa ke RSPAD Gatot Soebroto 
Klasifikasi 
Aparat keamanan terlalu terburu-buru dalam 
mengambil suatu tindakan 
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f. Analisis Framing Berita Tanggal 7 November 2016 “Pesan Aksi 
Tersampaikan”. 
Berita yang diberitakan Republika pada tanggal 7 November 
2016 menjelaskan aksi “Bela Islam” 4 November 2016, mendapatkan 
apresiasi dari ormas-ormas Islam di Indonesia, sehingga pesan dari massa 
aksi dapat tersampaikan. Berita selengkapnya yang dimuat yaitu” 
Pesan Aksi Tersampaikan 
NU dan Muhammadiyah mengapresiasi Aksi 
Damai “Bela Islam”. 
  JAKARTA – Aksi Damai 
“Bela Islam” besar-besaran sepanjang Jum’at 
(4/11) yang berjalan tertib diapresiasi berbagai 
kalangan. Setelah aksi yang menunjukkan 
persatuan tersebut, umat Islam diminta ikut 
mendinginkan tensi dan memberikan 
keteladanan dengan bersabar. 
PB Nahdlatul Ulama (NU) dan PP 
Muhammadiyah sekaligus merilis pernyataan 
resmi mengapresiasi aksi tersebut, kemarin. 
Ketua umum PP Muhammadiyah Haedar 
Nashir mengatakan, seluruh umat Islam harus 
menunjukkan iktikad dan sikap baik serta 
percaya bahwa pesan aksi pada 4 November 
2016 telah tersampaikan. 
“Percayakan penanganan kasus tersebut 
sepenuhnya kepada pihak kepolisian sesuai 
dengan tugas dan kewenangannya,” ujar dia 
dalam siaran pers yang diterima Republika 
Ahad (6/11). Setelah ,menyampaikan 
aspirasinya di seluruh Indonesia Haedar 
berharap umat Islam dapat mendinginkan 
suasana sebagaimana yang ditunjukkan 
Rasulullah SAW. 
Ia meminta Muslim menunjukkan 
sikap damai yang menebarkan suasana aman, 
tenang dan sejuk. Umat Islam harus dapat 
membuktikan dalam keadaan apa pun, mampu 
memberikan uswah hasanah atau suri teladan 
yang baik. 
Haedar juga mengimbau umat Islam 
untuk menghindari ujaran-ujaran dan imbauan-
imbauan yang dapat memanaskan situasi dan 
berpotensi provokasi. Sebaliknya, Muslim 
diminta jangan terpancing provokasi siapa pun  
dan atas nama siapa pun. 
Haedar juga berpesan kepada 
Kapolri Jenderal Tito Karnavian dan jajaran 
agar penanganan kasus penistaan Agama harus 
benar-benar dilakukan dengan tegas, cepat, dan  
transparan. “Jauhi hal-hal yang dapat 
menimbulkan keraguan dan ketidak 
kepercayaan publik,” kata dia. Sebelumnya, 
Haedar juga menegaskan, akisa damai tersebut 
adalah aspirasi umat Islam secara keseluruhan. 
Ia menolak bila aksi tersebut hanya dilihat 
sebagai aspirasi golongan Islam tertentu, 
apalagi yang dikokotasikan garis keras.  
ikut serta, tapi melarang atribut ormas masing-
masing dibawa-bawa. Sikap serupa diambil PP 
Muhammadiyah. Kendati demikian, dalam 
Aksi Damai yang diikuti ratusan ribu orang itu 
banyak kader yang menunjukkan afiliasi 
dengan kedua ormas tersebut berpartisipasi. 
Aksi Damai terbesar dalam sejarah Indonesia 
itu sempat dirusak sejumlah oknum pada malah 
hari, selepas sebagian peserta pulang. Meski 
begitu, insiden bentrok dengan petugas 
kepolisian dan pembakaran sejumlah 
kendaraan polisi tak berlanjut lebih jauh. 
Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin juga mengapresasi aksi unjuk rasa 
89 
 
Sedangkan, surat pernyataan yang 
diedarkan NU ditandatangani Ketua Umum 
PBNU Said Aqil Siroj dan Sekjen PBNU 
Faishal Zaini. “Kami mengapresiasi Aksi 
Damai 4 November tentuhendak 
meluruskan etika berpolitik para pemimpin,” 
sperti tertulis dalam poin pertama pernyataan 
sikap yag diterima Republika dari bagian 
kehumasan PBNU tersebut. 
Soal kericuhan di ujung Aksi Damai, 
PBNU mencurigai hal itu dilakukan kelompok 
yang ingin merusak kemurnian dan niat suci 
dari tujuan Aksi Damai.  Meski begitu, PBNU 
menyayangkan kelambanan pemerintah 
melakukan komunikasi politik dengan rakyat. 
Aksi “Bela Islam” pekan lalu 
menuntut kasus dugaan penistaan agama oleh 
Gubernur Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, 
diproses secara hukum. Secara institusional, 
PBNU sebagai ormas Islam terbesar di 
Indonesia tak ikut serta aksi “Bela Islam” 
pekan lalu. Mereka mengizinkan para kader  
pekan lalu. Ia berharap keteriban serupa bisa 
dipelihara pada masa-masa mendatang. 
Sedangkan, Ustaz Arifin Ilham, 
salah satu pimpinan massa Aksi Damai pekan 
lalu, menyatakan, apa pun hasilnya, tidak ada 
kesia-siaan atas upaya ratusan ribu orang yang 
membela kitab Alquran. Ia menilai persatuan 
yang ditunjukkan pekan lalu adalah 
kemenangan tersendiri bagi umat. 
Setelah itu, ia menginginkan umat 
Islam menunjuka kesabaran. “Subhanallah 
walhamdulillah.  Setelah Aksi Damai,” semua 
umat harus kembali bersabar dan sabar itu juga 
pintu kemenangan,” katanya. 
Ketua Gerakan Nasional 
Pengawalan Fatwa MUI (GNPFMUI) Bachtiar 
Nasir juga mengatakan, aksi 4 Novemeber 
2016 sebagai kemenagan umat. “Kita sudah 
menang karena kita sudah melakukannya 
dengan cara manusiawi yang adil dan beradap,” 
ujarnya dalam siaran resmi, kemarin. ed: 
fitriyan zamzami   
 
 Kategorisasi. Kategorisasi berita tersebut terdapat pada paragraf 2, 
menjelaskan bahwa Aksi Damai “Bela Islam” 4 November 2016 
mendapatkan apresiasi dari ormas-ormas di Indonesia. Nahdlatul Ulama 
(NU) dan PP Muhammadiyah merilis pernyataan resmi mengapresiasi aksi 
tersebut, dengan mengikuti peraturan yang semestinya agar Aksi Damai 
411 berjalan dengan tertib dan benar-benar daamai. Dengan tertibnya aksi 
tersbut, maka pemerintah dan aparat keamanan mampu menerima tuntutan 
dari massa Aksi Damai 411 dengan tenang. 
 
“PB Nahdlatul Ulama (NU) dan PP Muhammadiyah sekaligus 
merilis pernyataan resmi mengapresiasi aksi tersebut, kemarin. Ketua 
umum PP Muhammadiyah Haedar Nashir mengatakan, seluruh umat Islam 
harus menunjukkan iktikad dan sikap baik serta percaya bahwa pesan aksi 
pada 4 November 2016 telah tersampaikan.” 
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Ideologi. Ideologi berita tersebut terdapat pada paragraf 4 sampai 7, 
menerangkan bahwa aspirasi dan tujuan umat Islam yang mengikuti Aksi 
Damai 411 adalah, agar pemerintah dan jajaran aparat keamanan dalam 
menangani kasus penistaan Agama oleh Gubernur Ahok, harus dilakukan 
dengan tegas, cepat, dan transparan. Agar tidak menimbulkan keraguan dan 
ketidak kepercayaan masyarakat. Aksi Damai 411 tersebut adalah aspirasi 
umat Islam secara keseluruhan, bukan sebagai aspirasi golongan Islam 
tertentu, apalagi yang dikokotasikan garis keras.  
“Ia meminta Muslim menunjukkan sikap damai yang menebarkan 
suasana aman, tenang dan sejuk. Umat Islam harus dapat membuktikan 
dalam keadaan apa pun, mampu memberikan uswah hasanah atau suri 
teladan yang baik.” 
“...Umat Islam untuk menghindari ujaran-ujaran dan imbauan-
imbauan yang dapat memanaskan situasi dan berpotensi provokasi....” 
“... Kepada Kapolri Jenderal Tito Karnavian dan jajaran agar 
penanganan kasus penistaan Agama harus benar-benar dilakukan dengan 
tegas, cepat, dan transparan. “Jauhi hal-hal yang dapat menimbulkan 
keraguan dan ketidak kepercayaan publik ...” 
“... Aksi Damai tersebut adalah aspirasi umat Islam secara 
keseluruhan. Ia menolak bila aksi tersebut hanya dilihat sebagai aspirasi 
golongan Islam tertentu, apalagi yang dikokotasikan garis keras...”  
Sedangkan Ideologisasi Koran Republika terlihat pada kalimat berikut: 
Pesan Aksi Tersampaikan 
Kalimat tersebut diletakkan sebagai judul dalam berita. Kebanyakan 
pembaca hanya membaca judul berita karena bebagai alasan. Dalam hal ini 
Republika meletakkan kalimat tersebut dalam judul berita yang seolah 
menyimpulkam keterpihakannya kepada massa Aksi Damai 411. 
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Republika meyampaikan ideologi tentang keterpihakannya yang 
memiliki nilai kesamaan dengan massa Aksi Damai 411 , yakni berharap da 
menghimbau kepada pemerintah dan aparat keamanan, agar memproses 
kasus penistaan Agama oleh Ahok dilakukan dengan cepat, benar, tegas, 
dan transparan. Agar kepercayaan yang selama ini dipercayai masyarakat 
tidak hilang.  
Peserta Aksi Damai 411 juga menunjukkan kesabaran dalam 
menunggu hasil dari proses tersebut, dengan menghindari provokator dan 
oknum-oknum yang ingin masuk dan merusak kelancaran proses kasus 
penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok. 
Rubrikasi. Rubrikasi berita tersebut terdapat pada paragraf 10 sampai 
12,  yang menuliskan bagaimana apresiasi dari ormas terbesar di Indonesia 
(NU dan Muhammadiyah) dalam aksi 4 November 2016 . Mereka 
mengizinkan para kader ikut serta, tapi melarang atribut ormas masing-
masing dibawa-bawa, agar membuktikkan kepada pemerintah, bahwa aksi 
tersebut tidak hanya karena kehendak beberapa ormas saja, namun seluruh 
ormas Islam menjadi satu. Aspresiasi juga datng dari Menteri Agama 
Lukman Hakim Saifuddin, beliau mengapresasi aksi unjuk rasa pekan lalu. 
Ia berharap keteriban serupa bisa dipelihara pada masa-masa mendatang. 
“Aksi “Bela Islam” pekan lalu menuntut kasus dugaan penistaan 
agama oleh Gubernur Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, diproses secara 
hukum. Secara institusional, PBNU sebagai ormas Islam terbesar di 
Indonesia tak ikut serta aksi “Bela Islam” pekan lalu. Mereka mengizinkan 
para kader ikut serta, tapi melarang atribut ormas masing-masing 
dibawa-bawa. Sikap serupa diambil PP Muhammadiyah.” 
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“... Aksi Damai yang diikuti ratusan ribu orang itu banyak kader 
yang menunjukkan afiliasi dengan kedua ormas tersebut berpartisipasi. Aksi 
Damai terbesar dalam sejarah Indonesia itu sempat dirusak sejumlah 
oknum pada malah hari, selepas sebagian peserta pulang...” 
“Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin juga mengapresasi aksi 
unjuk rasa pekan lalu. Ia berharap keteriban serupa bisa dipelihara pada 
masa-masa mendatang.” 
 
Klasifikasi, klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni aksi 4 
Novemeber 2016 berjalan dengan aman dan tertib, namun ketika diakhir 
acara aksi, ada beberapa oknum dan provokator yang membuat suasana 
menjadi ricuh. Namun aparat Kepolisian dan massa aksi tidak menaggapi 
serius kericuhan tersebut, karena mereka sudah mengetahui pasti ada oknum 
yang masuk didalam peserta aksi untuk membuat rusuh acara aksi tersebut. 
Meskipun sempat berakhir ricuh,  apresiasi berdatangan dari berbagai pihak, 
baik dari ormas dan pemerintahan sendiri, dengan itu menunjukkan pesan 
Aksi Damai 411 dapat tersampaikan dengan baik, tinggal sikap massa aksi 
untuk bersabar menerima keputusan. 
 Pada berita ini, Republika menjelaskan Aksi Damai 411 berjalan 
dengan baik, dan pesan dari massa aksi tersampaikan. Meskipun sempat 
suasana ricuh diakhir acara, namun semua tetap terkondisikan dan pihak 
peserta aksi dan aparat keamanan tidak berlanjut lebih jauh. 
Ideologi dalam berita ini yakni menyatakan dan menyampaikan 
aspirasi dan tujuan umat Islam yang mengikuti Aksi Damai 411 adalah, agar 
pemerintah dan jajaran aparat keamanan dalam menangani kasus penistaan 
Agama oleh Gubernur Ahok, harus dilakukan dengan tegas, cepat, dan 
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transparan. Agar tidak menimbulkan keraguan dan ketidak kepercayaan 
masyarakat. 
Penempatan rubrik berita Aksi Damai 411 dengan menggunakan 
bahasa dan kata yang sesuai dengan rubrik aksi demo pada umumnya, 
membuat khalayak mudah memahami penempatan berita yang sesuai. 
Dengan menyatakan bahwa peserta Aksi Damai 411 menginginkan 
pemerintahan dan aparat keamanan serius dan transparan dalam memproses 
kasus penistaan Agama oleh Ahok. 
Klasifikasi atau kesimpulan pada berita ini yakni pesan massa aksi 
dami 411 telah tersampaikan dengan baik, untuk kedepannya umat 
Islam untuk berdoa dan menerima atas hasil yang terbaik dari Allah 
SWT. Selain itu, tidak ada kesia-siaan atas upaya ratusan ribu orang yang 
membela kitab Alquran. Persatuan yang ditunjukkan umat Islam adalah 
kemenangan tersendiri bagi umat, serta umat Islam melakukannya dengan 
cara manusiawi yang adil dan beradap. 
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Tabel 6. Framing Berita Tanggal 7 November 2016 “Pesan Aksi 
Tersampaikan”. 
Kategorisasi 
PB Nahdlatul Ulama (NU) dan PP Muhammadiyah 
sekaligus merilis pernyataan resmi mengapresiasi 
aksi tersebut, kemarin 
Ideologi 
Umat Islam harus dapat membuktikan dalam 
keadaan apa pun, mampu memberikan uswah 
hasanah atau suri teladan yang baik 
Rubrikasi 
Mereka mengizinkan para kader ikut serta, tapi 
melarang atribut ormas masing-masing dibawa-
bawa. Sikap serupa diambil PP Muhammadiyah. 
Klasifikasi 
Pesan massa aksi dami 411 telah tersampaikan 
dengan baik, untuk kedepannya umat Islam untuk 
berdoa dan menerima atas hasil yang terbaik dari 
Allah SWT 
 
C. Pembahasan 
Berita-berita di atas menunjukkan bahwa Republika mendukung Aksi 
Damai 411, mendukung disini bukan berpihak antara pemerintah dan 
peserta aksi, namun lebih ke tujuan  tentang tuntutan massa aksi terhadap 
kasus penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta Ahok. Dengan cara 
memberitakan kasus-kasus yang berhubungan dengan Aksi Damai 411, 
tanpa ada pihak yang dirugikan. 
Enam berita yang membahas Aksi Damai 411 sangat penting 
diberitakan, karena aksi tersebut bertujuan untuk menuntut kasus penistaan 
agama yang dilakukan oleh Ahok, dan berharap pemerintah dan aparat 
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penegak hukum dapat memproses kasus ini dengan sebenar-benarnya. 
Selain itu, Aksi Damai 411 juga di ikuti umat Islam dari berbagai daerah, 
sehingga aksi tersebut memunculkan sesuatu yang belum pernah ada di aksi 
demo pada umumnya, yang menarik dari Aksi Damai 411 yakni dengan 
banyaknya jumlah peserta aksi, yang membuat kota Jakarta menjadi “lautan 
putih”, karena peserta aksi menggunakan baju berwarna putih. Selain itu, 
Aksi Damai 411 tidak terjadi dalam satu tempat, aksi ini marak di daerah-
daerah yang lain, seperti malang, semarang, solo, dan lain-lain. Ini 
membuktikkan umat Islam serius dengan tuntutan mereka, untuk mengawal 
pemerintah dalam memproses kasus penistaan Agama oleh Ahok.  Dengan 
berita yang aktual dan sesuai dengan fakta, maka berita ini sangat menarik 
untuk di olah lebih dalam dan diberitakan kepada khalayak umum, agar 
masyarakat dapat mengetahui, bagaimana yang sebenarnya terjadi di 
lapangan. Sebagaimana yang diutarakan oleh Redaktur Pelaksana Koran 
Republika, Subroto yaitu, 
“Dari sisi berita peristiwa ini menarik karena aktual, menyangkut isu 
yang berkaitan, dan melibatkan banyak massa, baik peserta aksi maupun 
pihak keamanan.” 59 
Berita Aksi Damai 411 diterbitkan dalam beberapa hari, karena 
menurut Redaktur Pelaksana Koran, Subroto, berita tentang aksi ini sangat 
menarik untuk dijadikan sebuah berita hangat dalam beberapa hari 
kedepannya. Terbukti berita Aksi Damai 411 diberitakan dalam 3 hari 
                                                          
59Hasil wawancara dengan Redaktur Pelaksana Koran, Subroto pada tanggal 3 Oktober 2017. 
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berturut-turut (5-7 November 2016), selain itu dari setiap harinya Republika 
mampu memberikan 2 berita sekaligus dalam satu terbitan. Ini 
menunjukkan, begitu pentingnya aksi yang menuntut kasus penistaan 
Agama yang dilakukan oleh Ahok.  
Dari enam berita tersebut terlihat bahwa Republika menuliskan berita 
secara berimbang dan sesuai fakta yang ada di lapangan. Terbukti dengan 
adanya dukungan Republika teradap peserta aksi dengan menuntut kasus 
penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok, dan meminta pemerintah 
untuk lebih tegas dan transparan dalam menangani kasus tersebut. Selain 
itu, Republika juga menghimbau kepada peserta aksi untuk membantu 
pemerintahan dan aparat keamanan, menjaga kesatuan NKRI, menjauhi dari 
provokator yang masuk dalam Aksi Damai 411, serta tetap menjaga 
kebersihan, ketertiban, dalam menjalani aksi tersebut. Dengan dukungan 
dan kepercayaan masyarakat terhadap aparat penegak hukum, maka 
membuat proses kasus penistaan Agama mampu berjalan damai dan aman.  
Sudah menjadi tugas Republika, sebagai media cetak yang 
mengiformasikan berita yang aktual, dan tidak hanya terbaru. Jauh dari 
kepentingan pribadi Republika, untuk menaikkan penjualan, namun semua 
ini sudah menjadi kewajiban media cetak Republika untuk menyajikan 
informasi yang berkaitan kepada masyarakat, dengan itu masyarakat akan 
lebih tahu, dengan permasalahan yang sebenarnya. 
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“Kami meliput dan menyajikan berita ini bukan untuk kepentingan 
menaikkan penjualan. Peristiwa Aksi Damai 411 menjadi perhatian 
masyarakat dan Republika punya kewajiban untuk menyampaikan 
informasi yang berkaitan dengan itu kepada masyarakat.”60 
 
Dalam pemberitaan Aksi Damai 411, Republika menyatakan dengan 
tegas sikap netralnya, tanpa ada pihak lain dalam pemberitaan aksi tersebut, 
dan tidak ada pihak yang dirugikan didalamnya. Maka dari itu Framing 
Republika atau pembingkaian Republika dalam berita Aksi Damai 411 
berisifat netral. Dengan tujuan dan misi yang jelas, Republika hanya 
memberitakan berita yang sesuai dengan fakta di lapangan. Republika 
menyampaikan kepada peserta aksi, agar tetap menjaga keamanan dan 
ketertiban dalam Aksi Damai 411, agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan 
khalayak umum, wawancara dengan Redaktur Pelaksana Koran Republika, 
Subroto, 
“Sebagai media, kami tidak berada di salah satu pihak, apalagi kami juga 
tidak menempatkan peserta aksi dengan pemerintah sebagai pihak yang 
saling berhadapan. Namun, kami juga mendorong melalui pemberitaan 
agar aksi tersebut berlangsung tertib, aman lancar.”61 
  
Berita yang ditulis Republika tentang Aksi Damai 411 bisa dikatakan 
lengkap. Kelengkapan berita tersebut dimulai dari banyaknya peserta aksi 
berdatangan ke Ibu Kota, dan mayoritas peserta aksi berasal dari luar 
Jakarta. Kemudian peserta aksi menginginkan kasus penistaan Agama oleh 
Ahok dipercepat, agar tidak mengurangi kecemasan masyarakat terhadap 
pemerintah dan oknum penegak hukum di Indonesia. Selain itu Aksi Damai 
                                                          
60Hasil wawancara dengan Redaktur Pelaksana Koran, Subroto pada tanggal 3 Oktober 2017. 
61Hasil wawancara dengan Redaktur Pelaksana Koran, Subroto pada tanggal 3 Oktober 2017. 
98 
 
411 juga marak di bergai tempat di Indonesia, seperti Malang, Jawa Timur, 
Mereka tergabung dalam Gerakan Aswaja Malang Raya (Gamal). 
Kemudian Aksi Damai Bela Alquran di Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah. 
Mereka tergabung dalam Forum Muslim Semarang (Formis). Ini 
membuktikan, kesatuan umat Islam Indonesia sangatlah besar, dan mereka 
akan bersama pemerintah mengawal kasus penistaan Agama oleh Ahok. 
Republika juga menulis, siapa provokator dalam kericuhan di akhir 
Aksi Damai 411, yang mengakibatkan banyak peserta aksi yang terluka dan 
bahkan tewas dalam insiden pembubaran paksa aksi tersebut. Selain itu, 
Republika juga memberitakan bagaimana kondisi dan keadaan korban yang 
terluka dan meninggal, terkena tembakan gas air mata dari aparat 
Kepolisian, dalam pembubaran paksa Aksi Damai 411. Namun dengan 
semua itu, pesan aspirasi peserta aksi dapat tersampaikan dengan baik, 
kepada pemerintahan dan aaparat penegak hukum di Indonesia. Dan sebagai 
media cetak yang bersikap netral, Republika tetap dalam jalur aman, tidak 
berpihak disalah satunya, menyampaikan informasi yang sesuai dengan 
lapangan. 
Karakter komunikasi Republika adalah komunikasi massa bersifat 
umum, pesan berita yang disampaikan dengan melalui media massa adalah 
terbuka untuk semua kalangan masyarakat. Tidak ada pihak-pihak tertentu 
maupun batasan kriteria untuk seseorang mendapatkan informasi. Dengan 
karakter komunikasi massa bersifat umum ini, Koran Republika mampu 
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menjadi salah satu Koran Nasional yang mampu diterima di semua kalangan 
masyarakat umum. 
Surat Kabar Republika adalah sarana untuk menyebarkan pesan dari 
komikator ke penerima, media cetak Republika terlihat dari bagaimana 
media tersebut mencari berita hingga sampai di tangan pembaca. Dengan 
seiring majunya perkembangan teknologi, masyarakat umum mampu 
membedakan antara media yang dibutuhkan dan media yang tidak 
dibutuhkan. Surat Kabar Republika, sebagai media cetak yang berkarakter 
dan bersifat umum, mampu memahami kebutuhan masyarakat. Dengan 
menghadirkan berita-berita terbaru, dengan penataan layout yang 
sedemikian rupa agar para pembaca nyaman dalam membaca berita, serta 
tetap memberikan kode etik jurnalistik di dalamnya.  
Surat Kabar adalah bentuk komunikasi massa. Hal itu karena, Surat 
Kabar Republika mempunyai sebuah lembaga atau institusi dalam 
menjalankan sebaran informasi. Pesan yang disampaikan juga bersifat 
umum atau ditujukan untuk semua orang. Si penerima yang dalam hal ini 
adalah pembaca tidak dikenal oleh media cetak Republika dan pembaca 
sendiri dari berbagai lapisan masyarakat yang meiliki karakter dan 
kepribadian masing-masing.  
Berita dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat berdampak besar 
bagi masayarakat, maka sangat fatal akibatnya apabila suatu berita yang 
disampaikan jauh dari fakta lapangan yang ada. Banyak kesalahpahaman 
ketika seseorang tidak melihat lebih dalam sumber dan data berita yang 
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disampaikan sebuah media. Sebagai pembaca kita harus lebih teliti, dalam 
mengambil sebuah media, salah media maka akan salah pemahan berita 
yang kita dapatkan. 
Informasi atau berita yang disampaikan oleh Republika yang 
termasuk dalam media massa berlangsung cukup cepat dan merata dalam 
penyebarannya. Realitas yang diproduksi oleh Surat Kabar Republika 
mampu membuat khalayak lebih paham akan berita dan kejadian yang 
terjadi. Oleh karena itu, dengan adanya pemahaman bagi masyarakat, 
mereka memiliki opini tersendiri, antara opini yang kecewa dengan kasus 
penistaan Agama oleh Ahok, dan opini yang biasa saja dengan kasus 
tersebut. 
Kebijakan redaksional Republika dalam berita Aksi Damai 411 
sudahlah tepat, penyampaian berita yang sopan ditambah denga data-data 
yang sesuai dengan lapangan, membuat pembaca mengambil sikap terhadap 
aksi tersebut. Masyarakat sadar, betapa pentingnya menjaga kesatuan dan 
keutuhan Indonesia. Dengan pengambilan kebijakan yang pas akan 
membuat banyak pihak tidak melihat sebelah mata aksi ini, namun mereka 
mampu berperan didalam mengawal dan menjaga keutuhan NKRI. 
Dalam menyampaikan informasi Aksi Damai 411, Republika sama 
dengan media pada umumnya, senantiasa menerapkan prinsip-prisip 
jurnalistik yang berlaku di Indonesia. Namun yang berbeda dari Republika 
yakni, mendorong semua pihak elemen masyarakat agar melakukan 
berbagai tindakan, agar Aksi Damai 411 benar-benar damai dan tanpa ada 
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yang dirugikan. Dan selalu menunjukkan kepada khalayak umum, bahwa 
umat Islam adalah umat yang Rahmatan Lil Alamiin, yang selalu membawa 
kedamaian dan keamanan. 
 
“Republika adalah media umum dengan basis pembaca komunitas 
Muslim. Dalam memberitakan aksi 411 Republika senantiasa 
menerapkan prinsip-prinsip jurnalistik, sebagaimana dilakukan oleh 
media lainnya. Selain menyampaikan informasi peristiwa kepada 
pembaca, Republika juga mendorong semua pihak yang terlibat agar 
melakukan berbagi upaya agar aksi bisa berjalan tanpa merugikan siapa 
pun. Mendorong agar peserta aksi menampilkan wajah Islam yang 
rahmatan lil alamin (rahmat bagi semua seluruh alam) dalam 
menyampaikan aspirasinya.”62 
 
Dengan membawa rasa aman dan damai, umat Islam akan diterima 
dikalangan masayarakat, dalam Aksi Damai 411 umat Islam ingin 
menjauhkan dari pandangan yang selama ini “buruk” di mata masyarakat. 
Peserta Aksi Damai 411 akan melakukan aksi dengan aman dan tentram, 
menajaga kebersihan, dan tidak merusak lingkungan sekitar. Agar dengan 
perilaku tersebut pemerintah mampu menerima suara tuntutan peserta aksi. 
Setelah adanya tuntutan peserta Aksi Damai 411 yang marak di 
berbagai daerah, banyak kalangan peserta aksi yang kecewa dengan 
tanggapan dan respon pemerintah yang tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan peserta aksi, maka umat Islam tidak tinggal diam begitu saja, 
nereka mengadakan aksi serupa dengan jumlah peserta yang lebih banyak, 
dengan tujuan sama yakni menginginkan pemerintahan dan aparat penegak 
hukum mampu memproses kasus penistaan Agama oleh Ahok dengan 
                                                          
62Hasil wawancara dengan Redaktur Pelaksana Koran, Subroto pada tanggal 3 Oktober 2017. 
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seadil-adilnya, tanggapan dan lontaran tersebut peneliti mendapatkannya 
dengan melakukan wawancara beberapa peserta Aksi Damai 411 di Jakarta, 
adapun jawaban mereka: 
Tindakan pemerintah kurang cepat tanggap, lebih acuh tak acuh 
dengan adanya tuntutan kasus penistaan Agama oleh Ahok, dan jauh dari 
tuntutan masyarakat, sehingga mengakibatkan adanya tuntutan susulan 
dengan menggelar Aksi Damai 212. Hal itu disampaikan oleh peserta Aksi 
Damai 411, Shalikin Fahmi, dengan email S. Fahmi, 
“Pemerintah terkesan acuh tak acuh dengan tuntutan masyarakat yang 
menginginkan Ahok segera ditindak/ diadili. Tidak sesuai dengan 
tuntutan masyarakat, jika sesuai dengan tuntuan masayarakat, maka tak 
aka nada akis 212.”63 
 
Pemerintahan dan aparat penegak hukum kurang tegas dalam 
mengambil tindakan sebuah kasus. Tuntutan peserta aksi hanya ingin semua 
warga Negara Indonesia mendapatkan hak yang sama, tanpa ada perbedaan 
didalamnya. Pemerintah seperti tidak peduli dengan apa yang terjadi, dan 
membuat masyarakat semakin “geram” untuk melakukan tuntutan susulan, 
dengan nama Aksi Damai 212. 
Aksi Damai 212 adalah bukti dari keseriusan dan kekecewaan 
masyarakat terhadap sikap pemerintah yang lamban dalam menanggapi 
tuntutan massa. Dengan lanjutan Aksi Damai 411 masyarakat hendak 
mengingatkan pemerintah dan aparat penegak hukum untuk memproses 
kasus penistaan Agama oleh Ahok dengan cepat dan transparan. Hal itu 
                                                          
63Hasil wawancara dengan Peserta Aksi Damai 411, Shalikhin Fahmi pada tanggal 3 
November 2017. 
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disampaikan oleh peserta Aksi Damai 411, Fahriza Amiruddin, dengan 
email Abu Alma Amatullah, 
“Seingat saya, tidak ada tindakan kongkrit dari pemerintah setelah 
diadakan aksi 411, hal itu bisa dilihat dari sikap pemerintah yang 
terkesan lamban dalam menanggapi tuntutan massa. Hal juga terlihat 
dengan diadakannya kembali Aksi Damai 212 dengan jumlah yang lebih 
banyak. Yang menunjukkan ketidakpuasan massa terhadap sikap 
pemerintah dalam penanganan kasus ini.”64 
 
Dengan wawancara peserta Aksi Damai 411, mayoritas 
menyampaikan ketidakpuasan dan kekecewaan dengan jawaban pemerintah 
atas kasus penistaan Agama oleh Ahok. Pemerintah lebih acuh tak acuh 
dengan tuntutan peserta Aksi Damai 411, mengakibatkan adanya Aksi 
Damai 212 yang lebih banyak jumlah pesertanya. Kelambanan pemerintah 
dalam memproses kasus ini, membuat masyarakat semakin kuat untuk 
menunjukkan keseriusan mereka terhadap tuntutan kasus Ahok. Republika 
sebagai media penengah, dalam menyampaikan berita Aksi Damai 411 
sesuai dengan fakta di lapangan, tanpa ada pemihakan didalamnya. 
Kasus yang ditulis oleh Republika jelas merupakan masalah dalam 
sosial dan agama. Hal itu karena berkaitan dengan masyarakat, pemerintah, 
dan agama itu sendiri. Dari sini sudah jelas, betapa pentingnya kasus yang 
dilakukan oleh Ahok, yang dapat membuat elemen masyarakat dan 
pemerintah sempat goyah karenanya. Adanya Aksi Damai 411 adalah salah 
satu bukti umat Islam, tentang keseriusan kasus ini, karena pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan jelas menyinggung ayat Al-Qur’an, yang 
                                                          
64Hasil wawancara dengan Peserta Aksi Damai 411, Fahriza Amiruddin pada tanggal 5 
November 2017. 
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meragukan didalamnya. Maka dari itu tidak heran, Indonesia yang 
mayoritas beragama Islam menunjukkan keseriusannya dengan menggelar 
aksi terbesar di sejarah Indonesia. Agar pemerintah dan aparat penegak 
hukum tidak main-main, dalam menangani proses kasus peinstaan Agama 
oleh Ahok. 
Kasus penistaan Agama termasuk dalam bentuk pelanggaran hukum 
yang berlaku di Indonesia, karena dalam sila pertama jelas mengatakan 
“Ketuhanan Yang Maha Esa”, membuktikkan Indonesia menghormati antar 
pemeluk Agama. Maka sebagai warga Negara yang mencintai NKRI, wajib 
untuk menjaga kesatuan dan kedamaian negeri ini. Umat Islam yang 
menuntut kasus penistaan Agama oleh Ahok, menggelar Aksi Damai 411. 
Dalam aksi tersebut, perserta yang mayoritas umat Islam tetap menjaga 
keamanan dan ketertiban. Sebagaimana Islam sendiri mengajarkan 
Rahmatan Lil Alamiin, yang selalu membawa kedamaian dan keamanan. 
Hal itu bisa terlihat dalam berita “Aksi Bermartabat”.  
Dalam berita ini menjelaskan Pemerintah dan Kepolisian  harus 
menyelesaikan kasus dugaan penistaan Agama yang dilakukan Ahok 
dengan secepat-cepatnya dan seadil-adilnya, dan diharapkan Presiden tidak 
melindungi kasus ini. Artinya Setiap warga Negara Indonesia berhak 
mendapatkan hak yang sama, sebesar atau sekecil apa pun kesalahan yang 
diperbuat, harus tetap mendapatkan keadilan. 
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 Kasus penistaan Agama yang dilakukan oleh Ahok merupakan 
contoh pada QS. Al-taubah 9: (65-66). yang artinya: 
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja”. Katakanlah: “Apakah 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-
olok?”. Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah 
beriman. Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka 
taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan 
mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” 
 
 
Ayat di atas mengingatkan kepada kita, bahwa Allah SWT murka 
dengan siapa yang menyepelekan, menista, dan menjadikan Agama sebagai 
bahan bermain-bermain. Ancaman Allah lewat ayat ini, menjelaskan dosa 
yang besar dan siksa neraka yang abadi didalamnya, maka Allah SWT 
melarang setiap manusia terkhusus umat Islam, dalam bermain-main 
dengan Agama, karena hukuman neraka sangatlah jelas. Kasus penistaan 
Agama yang dilakukan Ahok, sudah jelas melecehkan dan meragukan ayat 
Al-Qur’an, yan menjadi pedoman umat Islam, maka tak heran apabila umat 
Islam tidak terima dengan tindakan Ahok yang jauh dari nilai-nilai 
Pancasila, yang didalamnya untuk saling menjaga kesatuan meskipun 
berbeda, baik keyakinan, ras, dan agama.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan analisa dengan menggunakan analisis Framing 
Murray Edelman dengan perangkat kategorisasi, ideologi, rubrikasi, dan 
klasifikasi terhadap enam berita Surat Kabar Republika tentang Aksi Damai 
411 edisi 5-7 November 2016. Maka peneliti menyimpulkan kategorisasi 
berita sangat mudah dipahami khalayak umum, dari pembahasan poin 
penting dan tambahan informasi berita didalamnya. Kategorisasi berita 
Republika sangat terlihat, ketika menerbitkan satu hari, Republika mampu 
memberikan 2 – 3 anak berita/ berita tambahan sekaligus. Dengan arti, agar 
pembaca semakin mudah dalam mengambil berita Aksi Damai 411. 
Ideologi Republika sangat terlihat, ketika kata-kata yang diselipkan 
tetap berbasis nilai Islam didalamnya, semisal pada edisi 5 November, 
paragraf 7 yang berjudul “Aksi Damai Marak”, “Ketua Majelis Ulama 
Indonesia Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, Wan Achmad Syaiful, 
mengatakan, Aksi Damai di Jakarta merupakan bukti kekompakan dan 
bersatunya umat Islam di Indonesia. Ia berterima kasih kepada Ahok karena 
dengan ucapannya terkait al-maidah ayat 51, umat Islam bersatu 
menunjukkan kekuatannya.” 
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Selain itu, terdapat pada 7 November 2016 paragraf 2, yang berjudul 
“Pesan Aksi Tersampaikan”, “PB Nahdlatul Ulama (NU) dan PP 
Muhammadiyah sekaligus merilis pernyataan resmi mengapresiasi aksi 
tersebut, kemarin. Ketua umum PP Muhammadiyah Haedar Nashir 
mengatakan, seluruh umat Islam harus menunjukkan iktikad dan sikap baik 
serta percaya bahwa pesan aksi pada 4 November 2016 telah tersampaikan.” 
 Dari pemaparan berita diatas, peneliti mampu menyimpulkan ciri 
khas dari Republika sangat jelas, dengan menampilkan nilai-nilai Islam 
membuat ideologi Republika semakin kental dengan nilai keIslamannya. 
Namun meskipun ideologi Islam digunakan Republika, tidak membuat 
keterpihakannya dengan Islam. Namun, dengan ideologi Islam membuat 
Republika semakin baerhati-hati dalam menyampaikan berita, menjauhi 
data-data yang tidak sesuai dengan kejadian, dan menjauhi dari 
keterpihakan suatu elemen-elemen.  
Rubrikasi pada berita Aksi Damai 411 yang dilakukan Republika 
sudah tepat, penempatan rubrikasi yang sesuai dengan proposionalnya, 
membuat pembaca mampu mengembalikan peristiwa pada umumnya. Aksi 
Damai 411, Republika tempatkan pada rubrik demo pada umumnya, yang 
berbeda dari Aksi ini hanyalah, jumlah yang lebih banyak dari aksi demo 
pada umumnya, dan tuntutan yang berat atas tindakan penistaan Agama oleh 
Ahok. 
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Klasifikasi berita Aksi Damai 411 yang dilakukan Republika sesuai 
dengan rencana dari surat kabar Republika sendiri, mencari informasi yang 
aktual, jauh dari pihak-pihak yang dirugikan, dan sampai ke tangan 
pembaca dengan penyajian berita yang menarik dan mudah dipahami. 
Klasifikasi Republika dinyatakan berhasil, ketika kategorisasi, ideologi, 
rubrikasi, sesuai dengan apa yang terjadi. 
 Dari keempat cara Murray Edelman yang peneliti gunakan, ideologi 
sangat besar perannya didalam mengupas berita Aksi Damai 411 di Koran 
Republika. Alasan peneliti mengambil ideologi sebagai dampak terbesar 
dari analisis ini yakni, surat kabar Republika mampu bermain professional 
dan dewasa, dalam membuat dan menyajikan berita Aksi Damai 411. Sikap 
netral ditunjukkan Republika dalam membuat berita ini, agar khalayak 
umum mampu menilai, ketika ideologi Islam yang digunakan Republika 
sangat berhati-hati dalam menyampaikan berita. Agar tidak ada pihak-pihak 
yang terugikan dengan berita Aksi Damai 411 yang diberitakan Republika. 
 Terbukti dengan peneyelesaian masalah dalam memeberitakan 
berita-berita di atas dengan menuliskan Aksi Damai 411 berjalan dengan 
damai, meskipun sempat di akhir acara terjadi pembubaran paksa akibat 
masuknya provokator-provokator, namun semua diselesaikan dengan cara 
damai, serta pengamanan tersangka provokator yang membuat akhir acara 
Aksi Damai 411 sedikit berantakan.  
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Kebijakan redaksi Surat Kabar Republika sudah sampai kepada 
khalayak umum sesuai dengan agenda media. Sehingga, pembingkaian 
berita Aksi Damai 411 yang dilakukan Republika akan sangat berpengaruh 
dalam perkembangan kasus penistaan Agama oleh Ahok. Masyarakat akan 
mengkonsumsi berita yang disajikan sehingga terbentuk sebuah pendapat 
bahwa masyarakat juga memandang penting Aksi Damai 411 yang 
menuntut kasus penistaan Agama oleh Ahok. 
B. Saran 
 Berdasarkan penelitian atas kasus penistaan Agama oleh Ahok, 
Penulis menyarankan beberapa hal kepada Republika antara lain sebagai 
berikut: 
1. Dalam mengkontruksi sebuah berita agar lebih kritis, karena dengan 
cara kritis mampu membuat berita lebih dalam dan banyak akan 
informasi yang khalayak tidak tahu. 
2. Dalam memberitakan berita apapun tak terkecuali topik tentang 
Islam, Republika harus bersifat netral. Karena media-media 
Indonesia harus berpegang teguh pada UU Pers No 40 tahun 1999 
dan kode etik jurnalistik. 
3. Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap mampu menjadi 
rujukan penelitian selanjutnya dalam mengambil teori Framing 
Murray Edelman, dalam membingkai berita. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Oktober 2017 
Waktu : 21:00 WIB 
Tempat : email 
Alamat email : mastok subroto 
Narasumber : Subroto 
Jabatan : Redaktur Pelaksana Koran Republika 
 
1. Apa yang menarik dalam berita Aksi Damai 411, sehingga Surat Kabar 
Republika memuat berita tersebut? 
Dari sisi berita peristiwa ini menarik karena aktual, menyangkut isu yang 
berkaitan, dan melibatkan banyak massa, baik peserta aksi maupun pihak 
keamanan. 
 
2. Selain untuk menarik minat pembaca dan meningkatkan penjualan, 
adakah kepentingan lain dibalik penerbitan berita Aksi Damai 411 
pada Surat Kabar Republika? 
Kami meliput dan menyajikan berita ini bukan untuk kepentingan 
menaikkan penjualan. Peristiwa Aksi Damai 411 menjadi perhatian 
masyarakat dan Republika punya kewajiban untuk menyampaikan 
informasi yang berkaitan dengan itu kepada masyarakat. 
 
3. Berada dipihak manakah Surat Kabar Republika dalam pemberitaan 
Aksi Damai 411, apakah dipihak massa Aksi 411 atau dipihak 
Pemerintah, atau tidak keduanya? 
Sebagai media, kami tidak berada di salah satu pihak, apalagi kami juga 
tidak menempatkan peserta aksi dengan pemerintah sebagai pihak yang 
saling berhadapan. Namun, kami juga mendorong melalui pemberitaan 
agar aksi tersebut berlangsung tertib, aman lancar. 
4. Apa tindakan konkrit yang dilakukan pemerintah Indonesia terhadap 
tuntutan massa setelah Aksi 411, dan apakah sesuai dengan tuntuan 
tersebut? 
Pertanyaan ini lebih pas ditujukan kepada peserta aksi 
 
 
5. Apa perbedaan Surat Republika dengan media cetak yang lain, dalam 
memberitakan Aksi Damai 411? 
Republika adalah media umum dengan basis pembaca komunitas Muslim. 
Dalam memberitakan aksi 411 Republika senantiasa menerapkan prinsip-
prinsip jurnalistik, sebagaimana dilakukan oleh media lainnya. Selain 
menyampaikan informasi peristiwa kepada pembaca, Republika juga 
mendorong semua pihak yang terlibat agar melakukan berbagi upaya agar 
aksi bisa berjalan tanpa merugikan siapa pun. Mendorong agar peserta aksi 
menampilkan wajah Islam yang rahmatan lil alamin (rahmat bagi semua 
seluruh alam) dalam menyampaikan aspirasinya 
 
Hari/Tanggal : Senin, 6 November 2017 
Waktu : 10:01 WIB 
Tempat : email 
Alamat email : S. Fahmi 
Narasumber : Shalikin Fahmi 
Jabatan : Peserta Aksi Damai 411 
 
1. Apa tindakan konkrit yang dilakukan pemerintah Indonesia terhadap 
tuntutan massa setelah Aksi 411, dan apakah sesuai dengan tuntuan 
tersebut? 
Pemerintah terkesan acuh tak acuh dengan tuntutan masyarakat yang 
menginginkan Ahok segera ditindak/ diadili. Tidak sesuai dengan tuntutan 
masyarakat, jika sesuai dengan tuntuan masayarakat, maka tak aka nada akis 
212. 
 
Hari/Tanggal : Minggu, 5 November 2017 
Waktu : 10:01 WIB 
Tempat : email 
Alamat email : Abu Alma Amatullah 
Narasumber : Fahriza Amiruddin 
Jabatan : Peserta Aksi Damai 411 
 
1. Apa tindakan konkrit yang dilakukan pemerintah Indonesia 
terhadap tuntutan massa setelah Aksi 411, dan apakah sesuai 
dengan tuntuan tersebut?  
Seingat saya, tidak ada tindakan kongkrit dari pemerintah setelah 
diadakan aksi 411, hal itu bisa dilihat dari sikap pemerintah yang 
terkesan lamban dalam menanggapi tuntutan massa. Hal juga terlihat 
dengan diadakannya kembali Aksi Damai 212 dengan jumlah yang lebih 
banyak. Yang menunjukkan ketidakpuasan massa terhadap sikap 
pemerintah dalam penanganan kasus ini. 
 
 
 
